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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan




ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa ֺs es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h Ha
خ Kha kh ka dan ha
ﺪ Dal d De
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas)
ﺮ Ra r Er
xii
ز Zai z Zet
ﺲ Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ﺺs Sad ṣ es (dengan titik di bawa)
ﺾ Dad ḍ de (dengan titik di bawa)
ﻄ Ta ṭ te (dengan titik di bawa)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ﻒ Fa f Ef
ﻖ Qaf q Qi
ﻚ Kaf k Ka
ﻞ Lam L El
ﻢ Mim m Em
ﻦ Nun n En
ﻮ Wau w We
xiii
ھ Ha h Ha
ء Hamzah ‘ apostrof
ي Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata yang mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ̛ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
آ Fathah A A
ا Kasrah I I
ٱ Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
xiv
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى᷄ Fathah dan ya ᷄’ Ai a dan i
᷄ﻮ Fathah dan wau Au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




ى᷄….׀ ا ᷄...... Fathah dan alif atau
ya ᷄’
Ā a dan garis di
atas
ى Kasrah dan dan ya ᷄’ Ī i dan garis di atas




Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ﱢ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī.
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf
ﻞا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
xvi
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān),
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun tā’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-Jalālah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
xvii
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. = subhanallahu wa ta’ala
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-salam
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4





Judul : Komunikasi Antarpribadi dalam Pembinaan Santri di
Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan komunikasi
antarpribadi dalam pembinaan santri  di pondok pesantren Yasrib Soppeng. Adapun
pokok-pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri di pondok pesantren
Yasrib Soppeng dan hal-hal yang menjadi kendala dan penunjang komunikasi
antarpribadi antara pembina dan santri dalam pembinaan santri di Pondok Pesantren
Yasrib.
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan yaitu teori
komunikasi antarpribadi menurut Josep A. Devinto. Kemudian teknik pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan melalui pengumpulan informasi, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembina dapat menerapkan
komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri di pondok pesantren Yasrib
Soppeng karena mereka memperhatikan aspek-aspek penting yang harus ada dalam
komunikasi antarpribadi (yaitu: (1) Keterbukaan; (2) Empati; (3) Mendukung; (4)
Positif; (5) Kesetaraan, pada proses pembinaan santri. Penunjang yang dihadapi oleh
pembina dapat membangun komunikasi antarpribadi dengan santri dalam pembinaan
santri di pondok pesantren Yasrib Soppeng adalah sebagai berikut: (1) Bahasa; (2)
Keaktifan Santri; (3) Keaktifan Pembina; (4) Keterbukaan Pembina. Kendala yang
dihadapi oleh pembina dapat membangun komunikasi antarpribadi dengan santri
dalam pembinaan santri di pondok pesantren Yasrib Soppeng ialah sebagai berikut :
(1) Latar Belakang Pendidikan Keluarga santri; (2) Latar Belakang Santri masuk ke
Pesantren; (3) Keterpaksaan Santri masuk Pesantren.
Implikasi penelitian yaitu diharapkan kepala pembina agar tetap
mempertahankan dan meningkatkan dirinya sebagai pembimbing dalam menerapkan
komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri dan teladan bagi semua santri.
Selain iu juga harus memperhatikan kehidupan sehari-hari santri agar mengetahui
kepribadian dan kebiasaan santri, sehingga dapat memberikan arahan dan nasehat
yang tepat bagi mereka.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan manusia, yang
dimana berarti tidak seorang pun dapat pungkiri proses ini baik dalam fungsinya
sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu ada dimana-mana,
misalnya di rumah, sekolah dan semua tempat yang tengah melakukan sosialisasi.
Ada beberapa macam komunikasi salah satunya yaitu komunikasi antarpribadi.
Relasi antar manusia dibangun melalui komunikasi, dengan kata lain
komunikasi menjadi sarana yang ampuh dalam membangun sebuah relasi antara kita
dengan orang lain.1
Komunikasi antarpribadi juga sangat penting dalam kehidupan manusia.
Komunikasi antarpribadi membentuk perkembangan intelektual, membangun
menatalitas, dan sosial manusia. Sebagai makhluk sosial, tentu berkeinginan untuk
berbicara, menukar pikiran, mengirim dan menerima informasi dengan orang lain
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bentuk komunikasi yang sering digunakan
oleh manusia dalam berinteraksi salah satunya ialah komunikasi antarpribadi, yaitu
1Agus M. Hardjana, Komunikasi Interpersonal dan Interpersonal (Yogyakarta: Kansius,
2003), h. 111.
2komunikasi yang melibatkan dua atau beberapa orang yang masih dapat
diidentifikasikan atau bahkan dikenal orang-orang yang terlibat.2
Pentingnya komunikasi antarpribadi dalam kehidupan manusia tidak dapat
dipungkiri, begitu juga dalam pembinaan santri. Komunikasi antarpribadi membentuk
perkembangan intelektual, membangun mentalitas, dan sosial manusia. Sebagai
makhluk sosial, manusia  akan selalu berkeinginan untuk berbicara, menukar pikiran,
mengirim dan menerima informasi, memberi pengalaman, dan bekerja sama dengan
orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bentuk komunikasi yang sering
digunakan oleh manusia dalam berinteraksi salah satunya adalah komunikasi
antarpribadi, yaitu komunikasi yang melibatkan dua atau beberapa orang yang masih
dapat diidentifikasikan atau bahkan dikenal orang-orang yang terlibat.3 Pembinaan
Akhlak santri di pesantren berfungsi sebagai reformasi social yang menciptakan
perubahan dan perbaikan dalam kehidupan masyarakat.
Pembina adalah seseorang yang mengajarkan ilmu-ilmu agama di pesantren.
Selain sebagai pengajar, peran Pembina di pesantren adalah sebagai pembimbing
santri yang melanggar peraturan pondok, baik itu dalam hal kedisiplinan
beribadahnya, aplikasi nilai-nilai keagamaannya maupun dalam penggunaan
bahasanya. Jadi, semua Pembina diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai
keagamaan bagi semua santri, yakni dengan memberikan teladan yang baik kepada
2Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: PT. Graha Ilmu,
2012), h. 21
3Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: PT. Graha Ilmu,
2012), h. 21
3seluruh santri baik dalam hal penguasaan bahasa asing dan penanaman nilai akhlakul
karimah. Karena dengan adanya teladan dari pembina itulah pembinaan santri cepat
meresap di hati para santri.
Setiap hari pembina berhadapan dan berkomunikasi dengan santri, dalam
kegiatan belajar mengajar maupun dengan santri yang melanggar peraturan, baik itu
dari segi pengalaman ibadahnya maupun dalam penggunaaan bahasanya. Selain itu
pembina dan santri juga berkomunikasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti
kegiatan latihan pidato serta ditambah kursus bahasa asing sebagai bentuk penguatan
santri dalam hal bahasa. Interaksi antara pembina dengan santri ini merupakan bentuk
komunikasi antarpribadi, karena komunikasi yang dilakukan bersifat dialogis yang
memungkingkan adanya pertukaran informasi dan feedback antara pembina dan
santri.
Komunikasi yang bersifat dialogis sangat penting dilakukan, karena lebih
efektif apabila dibandingkan dengan metode yang lain, hal ini dimaksudkan untuk
menciptakan proses pembinaan santri yang efektif.
Hasil dari komunikasi antarpribadi tersebut dapat dilihat dari pengamalan
ibadah santri yang telah disyari’atkan oleh agama, kesopanan santri dan perilakunya
yang baik, serta kedisiplinan santri dalam mentaati segala peraturan yang ada di
lingkungan pondok pesantren. Dalam penelitian skripsi ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di lembaga pendidikan pesantren, yaitu pondok pesantren
Yasrib Soppeng, karena pondok pesantren ini merupakan lokasi penelitian yang
penulis anggap paling tepat dan baik dalam pembinaan santri, sebab pondok
4pesantren ini tidak hanya memberikan ilmu agama di kelas saja, tetapi memberi
pembinaan kepada santri dengan cara dialog antara pembina dengan santri. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada proses pembinaan atau
bimbingan kepada santri melalui komunikasi antarpribadi antara pembina dengan
santri.
B. Fokus Penilitian dan Deskripsi Fokus
Tabel 1.1
Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Penelitian ini berfokus pada
penerapan komunikasi
antarpribadi yang digunakan
pembina dalam membina santri
yang ada di pondok pesantren
Penerapan merupakan pelaksanaan atau
menjalankan sesuatu yang sudah direncanakan
sebelumnya. Dalam hal ini penerapan yang
dilakukan oleh pembina dalam membina santri
yakni dengan cara melakukan pendekatan
terhadap santri untuk menerapkan komunikasi
antarpribadi agar pembinaan santri dapat tercapai
sesuai dengan rencana yang sudah disiapkan
oleh pembina
51. Komunikasi antarpribadi merupakan ciri khas
atau yang khusus dimana melibatkan emosional
yang mendalam dan dalam suatu kondisi yang
melibatkan dua orang atau lebih dengan
berdialog atau percakapan. Dalam hal ini
komunikasi antarpribadi dinilai sangat efektif
untuk merubah perilaku orang lain, bila terdapat
persamaan mengenai makna yang dibincangkan.
Pembinaan adalah suatu usaha atau tindakan
yang dilakukan oleh seorang pembina yang
membina santri, dimana memiliki tujuan untuk
dapat mengubah perilaku dari santri tersebut.
Santri yang penulis maksudkan disini adalah
peserta didik yang belajar mengenai ilmu-ilmu
agama di dalam pondok pesantren.
Pondok pada dasarnya merupakan sebuah
asrama pendidikan Islam tradisional dimana para
santri tinggal bersama di bawah bimbingan
seorang pembina atau guru.
6C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri di
pondok pesantren Yasrib Soppeng?
2. Apa yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan komunikasi
antarpribadi dalam pembinaan santri di pondok pesantren Yasrib Soppeng?
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan referensi skripsi
terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoritis penelitian ini, mengenai
Penerapan Komunikasi Antarpribadi dalam Pembinaan Santri di Pondok
Pesantren Yasrib Soppeng, yakni:
1. Unsin Khoirul Anisah (Mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta
tahun 2011), dengan judul skripsi”Analisis Deskriptif Komunikasi Interpersonal
dalam Kegiatan Belajar Mengajar antara Guru dan Murid PAUD Anak Prima ada
Proses Pembentukan Karakter anak”. Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui
komunikasi interpersonal yang menerapkan segala metode pembelajaran, PAUD
Anak Prima berhasil melakukan usaha pembentukan karakter anak sejak dini.4
2. Faela Hanik Achroza Mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling fakultas
Psikologi Universitas Muria Kudus tahun 2013, denganjudulskripsi”
Hubunganantara Komunikasi Interpersonal Dosen Pembimbing Mahasiswa dan
4Unsin Khoirul Anisah, Analisis Deskriptif Komunikasi Interpersonal dalam Kegiatan Belajar
Mengajar antara Guru dan Murid PAUD Anak Prima Oada Proses Pembentukan Karakter Anak
(Yogyakarta: Fak. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pembangunan Nasional Veteran, 2011).
7Problem Focused Coping dengan Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa
FKIP Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ada hubungan negative yang sangat signifikan antara dosen
pembimbing mahasiswa, danproblem foucused coping dengan stress dalam menyusun
skripsi pada mahasiswa FKIP Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus.
Artinya semakin baik komunikasi interpersonal problem foucused coping mahasiswa
maka semakin rendah tingkat stress dalam menyusun skripsi, dan sebaliknya semakin
buruk komunikasi interpersonal problem foucused coping mahasiswa maka semakin
tinggi stress dalam menyusun skripsi. 5
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk memahami:
1. Untuk mengetahui penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan
santri di Pondok PesantrenYasrib Soppeng
2. Untuk mengetahui pendukung dan penghambat dalam pembinaan santri di
Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
F. Kegunaan Penelitian
Mengingat pentingnya penelitian ini dalam berbagai faktor, maka manfaat
penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua segi, yaitu:
5Faela Hanik Achroza, Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Dosen Pembimbing
Mahasiswa dan Problem Focused coping dengan Stres dalam Menyusun pada Mahasiswa FKIP
Bimbingan dan Konseling Universitas Muria Kudus (Fak. Psikologi Universitas Muria Kudus, 2013).
81. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam hal komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya wawasan dalam ilmu komunikasi terutama yang berkaitan
dengan penerapan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri.
9BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpribadi
1. Pengertian Komunikasi Antarpribadi
Pada hakikatnya setiap manusia senang berkomunikasi dengan orang lain.
Pergaulan manusia merupakan salah satu bentuk dari peristiwa komunikasi dalam
masyarakat. Diantara manusia yang saling bergaul, ada yang saling membagi
informasi dan ada pula yang membagi gagasan dan sikap. Pergaulan ini lebih dalam
dikenal dengan komunikasi antarpribadi.
Komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan
antar pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung
(primer) apabila pihak-pihak yang terlibat komunikasi dapat saling berbagi informasi
tanpa melalui media, sedangkan komunikasi tidak langsung (sekunder) dicirikan oleh
adanya pengguna media tertentu.1Adapun bentuk khusus dari komunikasi
antarpribadi ialah komunikasi diadik yang melibatkan hanya dua orang seperti dua
sahabat dekat, guru-murid dan sebagainya. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah pihak-
pihak yang berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang
berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara spontan baik secara verbal
ataupun nonverbal.2
1Suranto AW, Komunikasi Interpersonal (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 5.
2Stewart I. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication Edisi II ( New York: Random
House, 1997), h. 8.
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2. Tujuan Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi merupakan suatu action oriented, ialah suatu
tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi antarpribadi itu
bermacam-macam, diantaranya:
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain
Salah satu tujuan komunikasi antarpribadi adalah menemukan personal atau
pribadi. Komunikasi antarpribadi memberikan peluang bagi kita untuk menceritakan
diri kita sendiri terhadap orang lain. Dengan membicarakan tentang diri kita sendiri
pada orang lain, kita akan mendapat perubahan yang baru tentang diri kita sendiri dan
memahami lebih mendalam tentang sikap dan perilaku kita. Pada kenyataannya,
persepsi-persepsi diri kita sebagian besar merupakan hasil dari apa yang kita pelajari
tentang diri kita sendiri dari orang lain melalui komunikasi antarpribadi.3
Melalui komunikasi antarpribadi kita juga dapat belajar tentang bagaimana
dan sejauh mana kita harus membuka diri pada orang lain. Dalam arti bahwa kita
tidak harus dengan serta merta menceritakan latar belakang kehidupan kita pada
setiap orang. Selain itu, melalui komunikasi antarpribadi kita juga akan mengetahui
nilai, sikap dan perilaku orang lain. Kita dapat menganggapi dan memprediksi
tindakan orang lain.4 Allah berfirman dalam QS. Al Hujurat/49: 13
3Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 78
4Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 78
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                         
          
Terjemahnya:
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”5
Adapun menurut M. Quraish Shihab menguraikan maksud dari ayat di atas
sebagai berikut:
“Adanya perbedaan-perbedaan dalam hal tersebut memberikan isyarat bahwa
manusia dapat saling mengambil manfaat antara satu sama lain dan menjadi
penegas dalam bermasyarakat adalah sesuatu yang lahir dari naluri alamiah.”6
Lebih lanjut kemudian beliau menjelaskan,
“Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada selainnya, semakin terbuka
peluang untuk saling memberi manfaat. Karena ayat di atas menekankan
perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik
pelajaran dan pengalaman pada pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan
kepada Allah swt, yang dampaknya tercermin pada kedamaian dan
kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagiaan ukhrawi. Kita tidak dapat
menarik pelajaran, tidak dapat saling melengkapi dan menarik manfaat bahkan
tidak dapat bekerja sama tanpa saling kenal mengenal.”7
Berdasarkan dari penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
manusia terlahir sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu sama
lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri adapun buktinya Allah awalnya menciptakan
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV. Jumanatul ‘Ali-Art,
2004), h. 517.
6Quraish Shihab, Tafsir Msudhu’I (Bandung: Mizan, 2001), h. 320.
7Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 260-262
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Adam yang dimana kemudian menciptakan Hawa sebagai pasangannya, maka dari itu
lahirlah keturunan-keturunannya hingga saat ini. Manusia dilahirkan ke dunia
berbangsa-bangsa, bersuku-suku bukan untuk saling bermusuhan dan memerangi,
namun untuk saling mengenal dan saling mengasihi satu sama lain.
b. Mengetahui Dunia Luar
Komunikasi antarpribadi juga memungkinkan kita untuk dapat memahami
lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian atau peristiwa dan
orang lain. Banyak informasi yang kita miliki sekarang berasal dari interaksi
antarpribadi.8
c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan memelihara
hubungan dekat dengan orang lain. Tentunya kita tidak ingin hidup sendiri dan
terisolasi dari masyarakat. Tetapi, kita ingin merasakan dicintai dan disukai serta
menyayangi dan menyukai orang lain. Dengan kata lain, kita tidak ingin membenci
dan dibenci orang lain. Oleh karenanya, banyak waktu yang dapat kita gunakan
dalam komunikasi antarpribadi bertujuan untuk menciptakan dan memelihara
hubungan sosial dengan orang lain. Hubungan demikian dapat membantu
8Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 79.
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mengurangi kesepian dan ketegangan serta membuat kita merasa lebih positif tentang
diri kita sendiri.9
d. Mengubah sikap dan perilaku
Komunikasi antarpribadi sering kita gunakan dalam berupaya mengubah sikap
dan perilaku orang lain. Kita ingin seseorang memilih suatu cara tertentu, mencoba
makanan baru, membeli suatu barang, mendengarkan musik tertentu, membaca buku,
menonton bioskop, berpikir dalam cara tertentu, percaya bahwa sesuatu benar atau
salah, dan sebagainya. Singkatnya, kita banyak mempergunakan waktu untuk
mempersuasi orang lain melalui komunikasi antarpribadi.10 Allah berfirman dalam
QS. Ali ‘Imran/3: 104
                             
    
Terjemahnya:
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung.”11
Menurut M. Quraish Shihab mengenai ayat di atas ialah:
“Pada ayat 104, Allah memerintahkan orang yang beriman menempuh jalan
yang berbeda, yaitu menempuh jalan yang lurus serta mengajak orang lain
menempuh jalan kebajikan dan ma’ruf tidak dapat dipungkiri bahwa
pengetahuan yang dimiliki seseorang, bahkan kemampuannya mengamalkan
sesuatu akan berkurang bahkan terlupakan dan hilang, jika tidak ada yang
mengingatkannya atau tidak dia amalkan.”12
9Muhammad, Komunikasi Interpersonal (Bumi Aksara Al-Qulub, 2004), h. 88.
10Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 79.
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Al Mizan,  PT. Mizan
Bunaya Kreativa, 2011), h. 64.
12Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet I:  Jakarta, Lenera Hati, 2002), h. 162
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Berdasarkan dari penjelasan di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari tentulah tidak terlepas dari pengaruh dan
bantuan dari orang lain. Setiap kegiatan yang kita ingin kerjakan atau lakukan kita
membutuhkan orang lain. Begitupun dalam mengubah diri dalam situasi apapun.
Manusia tidak hanya berubah, tetapi juga diubah oleh situasi yang menuju pada
kesempurnaan diri. Manusia tidak dapat menjadi sempurna kecuali dengan
menyempurnakan dengan orang lain.
e. Bermain dan mencari hiburan
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan. Bercerita
dengan teman tentang kegiatan diakhir pekan, membicarakan olahraga, menceritakan
kejadian-kejadian lucu dan pembicaraan-pembicaraan lain yang hampir sama
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh hiburan.
Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tetapi sebenarnya komunikasi
yang demikian perlu dilakukan, karena bisa memberi suasana yang lepas dari
keseriusan, ketegangan, kejenuhan dan sebagainya.13 Allah berfirman dalam QS.
Saba’/34: 28
                    
13Marhaeni fajar, Ilmu Komunikasi-Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 80.
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Terjemahnya:
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,
tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui.”14
Adapun pandangan M. Quraish Sihab mengenai ayat tersebut ialah:
“Setelah membuktikan keesaan Allah dan menghilangkan sembahan-
sembahan dan kepercayaan kaum musyrikin, ayat di atas beralih dalam
membicarakan kenabian Nabi Muhammad saw, dengan menyatakan bahwa
Allah Yang Maha Esa dan Kuasa, telah mengutus Rasul-Nya dengan
membawa bukti kebenaran yaitu Al- Qur’an. Kemudian Allah mengarahkan
firman-Nya kepada Nabi Muhammad saw, dengan menyatakan bahwa: Dan
sebagaimana Kami telah menganugerahkan keutamaan  untukmu banyak
keutamaan, antara lain Kami tidak mengutusmu, melainkan menyeluruh
kepada umat manusia sebagai pembawa berita gembira bagi mereka yang
melaksanakan ajaran yang engkau sampaikan dan pemberi peringatan bagi
yang tidak mau mempercayaimu, tetapi kebanyakan manusia tiada
mengetahui bahwa engkau adalah Rasul-Nya lebih-lebih lagi bahwa engkau
Kami utus untuk seluruh manusia kapan dan di mana pun.”15
Berdasarkan dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kita
sebagai manusia jika ingin memberikan informasi atau berita kepada seseorang
hendaklah mengetahui kebenarannya terlebih dahulu.
f. Membantu
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh-contoh profesi yang
mempunyai fungsi menolong orang lain. Tugas-tugas tersebut sebagian besar
dilakukan melalui komunikasi antarpribadi. Demikian pula, kita sering memberikan
berbagai nasihat dan saran pada teman-teman kita yang sedang menghadapi suatu
problem dan berusaha untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Contoh-contoh ini
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Al Mizan,  PT. Mizan
Bunaya Kreativa, 2011), h. 432.
15Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 386
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memperlihatkan bahwa tujuan dari proses komunikasi antarpribadi adalah membantu
orang lain.16Allah berfirman dalam QS. Al Ashr/103: 1-3
                
          
Terjemahnya :
“Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran”.17
Adapun pendapat M. Quraish Shihab mengenai ayat tersebut sebagai berikut:
“Akibat dari menyia-nyiakan waktu telah dijelaskan dalam ayat pertama dari
kedua surat Al-‘Ashr. Yang di mana Allah Swt, memulai surat ini dengan
bersumpah Wal ‘ashr untuk membantah anggapan sebagian orang yang
mempermasalahkan waktu dalam kegagalan mereka. Tidak ada sesuatu yang
dikatakan masa sial ataupun masa keberuntungan, karena yang berpengaruh
adalah kebaikan dan keburukan dari usaha seseorang.18
Lebih lanjut beliau menjelaskan :
“Setiap amal saleh harus memiliki dua sisi. Sisi pertama adalah wujud amal,
yang biasanya terlihat di alam nyata. Di sini orang lain dapat memberikan
penilaian sesuai dengan kenyataan apa yang dilihatnya. Penilaian baik
diberikan manakala kenyataan yang dilihatnya itu menghasilkan manfaat dan
menolak mudharat. Sisi kedua adalah motif pekerjaan itu. Mengenai sisi ini,
hanya Allah swt, yang dapat menilainya.”19
Berdasarkan penjelasan mengenai membantu yang dijelaskan pula dalam
surah Al-ashr disertai dengan adanya penjelasan dari ulama, maka dapat disimpulkan
16Muhammad, Komunikasi Interpersonal (Bumi Aksara Al-Qulub, 2004), h. 89.
17Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya( Jakarta: Dharma Art, 2015), h. 601.
18Quraish Shihab, Tafsir Maudhu’I (Bandung: Mizan, 1996), h. 562.
19Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 499-501
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bahwa siapapun yang menyia-nyiakan waktu akan berada pada kerugiann yang sangat
besar. Dan hendaknya sebagai manusia senantiasa mengerjakan amal saleh yakni
saling membantu satu sama lain disertai dengan keihlasan. Karena, perbuatan yang
tidak didasari dengan niat yang ikhlas maka tidak akan diterima di sisi Allah.
3. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi, sebagai suatu bentuk perilaku, dapat berubah dari
sangat efektif ke sangat tidak efektif. Menurut Joseph A. Devito efektivitas
komunikasi antarpribadi dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan
yaitu:
a. Efektivitas komunikasi antarpribadi dari perspektif humanistik
Perspektif ini menekankan keterbukaan, empati, perilaku suportif dan
kesamaan. Pada umumnya sifat-sifat ini akan membantu interaksi menjadi lebih
berarti, jujur dan memuaskan. Berikut adalah uraian mengenai sifat-sifat yang
tercakup dalam perspektif humanistik:
a) Keterbukaan (Openness)
Sifat keterbukaan menunjuk paling tidak pada dua aspek tentang komunikasi
antarpribadi. Pertama, dan mungkin yang paling jelas, yaitu bahwa kita harus dengan
terbuka pada orang-orang yang berinteraksi dengan kita. Hal ini tidak berarti bahwa
kita harus dengan serta merta menceritakan semua latar belakang kehidupan kita.
Namun yang penting ada kemauan untuk membuka diri pada masalah-masalah
umum. Dari sini orang lain akan mengetahui pendapat, pikiran dan gagasan kita.
Sehingga komunikasi akan mudah dilakukan.
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Aspek kedua dari keterbukaan menunjukkan pada kemauan kita untuk
memberikan tanggapan terhadap orang lain dengan jujur dan terus terang tentang
segala sesuatu yang dikatakannya. Demikian pula sebaliknya, kita ingin orang lain
memberikan tanggapan secara jujur dan terbuka tentang segala sesuatu yang
dikatakan. Di sini keterbukaan diperlihatkan dengan cara memberi tanggapan secara
spontan dan tanpa dalih terhadap komunikasi dan umpan balik orang lain. Tentunya,
hal ini tidak dapat dengan mudah dilakukan dan dapat menimbulkan kesalahpahaman
orang lain, seperti marah atau tersinggung.20
b) Empati (Empathy)
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya pada
peranan atau posisi orang lain. Dalam arti bahwa seseorang secara emosional maupun
intelektual mampu memahami apa yang dirasakan dan didalami orang lain. Dengan
empati seseorang berusaha melihat dan merasakan apa yang dirasakan dan dialami
anda.21
c) Perilaku Suportif (Supportiveness)
Komunikasi antarpribadi akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilaku
suportif. Artinya seseorang dalam menghadapi suatu masalah tidak bersikap bertahan.
Keterbukaan dan empati tidak dapat berlangsung dalam suasana yang tidak suportif.
20Devinto, Josep A, The Interpersonal Communication (Longman, 2001), h. 44.
21Devinto, Josep A, The Interpersonal Communication (Longman, 2001), h. 44.
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d) Perilaku Positif (Positiviness)
Komunikasi antarpribadi akan efektif bila kita memiliki perilaku positif. Sikap
positif dalam komunikasi antarpribadi menunjuk paling tidak pada dua aspek, yaitu:
Pertama, komunikasi antarpribadi akan berkembang bila ada pandangan positif
terhadap diri sendiri. Kedua, mempunyai perasaan positif terhadap orang lain dan
berbagai situasi komunikasi.22
e) Kesamaan (Equity)
Kesamaan dalam komunikasi antarpribadi ini mencakup dua hal. Pertama,
kesamaan bidang pengalaman di antara para pelaku komunikasi. Kedua, kesamaan
dalam memberi pengertian bahwa dalam komunikasi antarpribadi harus ada
kesamaan dalam hal mengirim dan menerima pesan.
Dalam hubungan antarpribadi yang ditandai dengan kesamaan,
ketidaksepakatan dan konflik dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang
tak dapat terelakkan.Ketidakpastian dia pandang sebagai cara-cara pemecahan
masalah.23
b. Efektivitas Komunikasi Antarpribadi dan Perspektif Pragmatis
Perspektif pragmatis atau perilaku, menekankan manajemen interaksi,
kebersamaan dan sifat-sifat umum yang membantu mencapai berbagai tujuan yang
digunakan dalam komunikasi antarpribadi. Berikut adalah uraian mengenai sifat-sifat
yang tercakup dalam perspektif pragmatis:
22Devinto, Josep A, The Interpersonal Communication (Longman, 2001), h. 45.
23Devinto, Josep A, The Interpersonal Communication (Longman, 2001), h. 45.
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a) Bersikap yakin
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila seseorang mempunyai
keyakinan diri.
b) Kebersamaan
Seseorang bisa meningkatkan efektivitas komunikasi antarpribadi dengan
orang lain bila ia membawa rasa kebersamaan. Orang yang memiliki sifat ini, bila
berkomunikasi dengan orang lain akan memperhatikan dan merasakan kepentingan
orang lain. Sifat kebersamaan ini dikomunikasikan baik secara verbal maupun
nonverbal.24
c) Manajemen Interaksi
Seseorang yang menginginkan komunikasi yang efektif akan mengontrol dan
menjaga interaksi agar dapat memuaskan kedua belah pihak, sehingga tidak
seorangpun merasa diabaikan. Hal ini ditujukan dengan mengatur isi, kelancaran dan
arah pembicaraan secara konsisten. Dan biasanya, dalam berkomunikasi orang yang
memiliki sifat semacam ini akan menggunakan pesan-pesan verbal dan nonverbal
secara konsisten pula.25
d) Perilaku Ekspresif
Perilaku ekspresif memperlihatkan keterlibatan seseorang secara sungguh-
sungguh dalam berinteraksi dengan orang lain. Perilaku ekspresif ini hampir sama
24Azhar arsyad, Anwar dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Alauddin Press
Makassar: CV. Berkah Utami, 2007), h. 142.
25Azhar arsyad, Anwar dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Alauddin Press
Makassar: CV. Berkah Utami, 2007), h. 142.
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dengan keterbukaan, mengekspresikan tanggung jawab terhadap perasaan dan pikiran
seseorang, terbuka pada orang lain dan memberikan umpan balik yang relevan.26
e) Orientasi pada Orang lain
Seringkali dalam berkomunikasi kita berorientasi pada diri kita sendiri, yaitu
dengan membicarakan tentang diri kita sendiri, pengalaman kita sendiri, kepentingan
kita sendiri dan keinginan kita sendiri.27
B. Tinjauan Pembinaan
1. Tinjauan Tentang Pembinaan
a. Definisi Pembinaan
Pembinaan secara etimologi berasal dari kata yang berarti mendirikan dan
membangun.28 Pembinaan adalah proses, pembuatan, cara membina, pembaruan,
usaha dan tindakan atau kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna mendapatkan
hasil yang baik.
Pembinaan juga dapat diartikan sebagai sebuah bantuan dari seseorang atau
sekelompok orang yang ditujukan kepada orang atau sekelompok orang lain melalui
materi pembinaan yang bertujuan dapat mengembangkan kemampuan, sehingga
tercapai apa yang diharapkan.29
26Azhar arsyad, Anwar dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Alauddin Press
Makassar: CV. Berkah Utami, 2007), h.143.
27Azhar arsyad, Anwar dan Hakkar Jaya, Pengantar Ilmu Komunikasi (Alauddin Press
Makassar: CV. Berkah Utami, 2007), h. 143.
28Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 110.
29Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 144.
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Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam pembinaan
terdapat unsur tujuan, materi, proses, cara, pembaruan, dan tindakan pembinaan.
Selain itu, untuk melaksanakan kegiatan pembinaan diperlukan adanya perencanaan,
pengorganisasian (pelaksanaan), dan pengendalian (monitoring dan evaluasi).
b. Tujuan Pembinaan
Pembinaan yaitu melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi
lebih sesuai atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi lebih baik dan lebih
bermanfaat.
Adapun Menurut A. Mangun Hardjana, mengenai arti dari pembinaan yaitu,
“Pembinaan itu mempunyai tujuan membantu orang yang menjalaninya
untuk membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan
yang sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru
untuk mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalaninya secara
lebih efektif.”30
Pembinaan adalah sebuah sarana bagi yang bertujuan untuk meluruskan dan
mengembangkan pengetahuan bahkan kecakapan seseorang yang telah dimiliki
ataupun yang belum dimiliki untuk dapat mencapai hidup yang lebih baik lagi.
c. Metode Pembinaan dalam pesantren
Ada tujuh metode yang dapat diterapkan dalam pembinaan santri, yakni:
1) Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah)
Pendidikan perilaku lewat keteladanan adalah pendidikan dengan cara
memberikan contoh-contoh kongkrit bagi para santri. Dalam pesantren, pemberian
30A. Mangun Hardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Yogyakarta: Kanisius, 1986), h. 12.
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contoh keteladanan sangat ditekankan. Kiai dan ustadz harus senantiasa memberikan
contoh yang baik bagi para santri, dalam ibadah-ibadah ritual kehidupan sehari-hari.31
Di dalam kehidupan manusia sangat membutuhkan keteladanan untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki. Semakin konsekuen seorang Kiai dan Ustadz
dalam memberi contoh dalam bersikap atau bertingkah laku maka akan semakin
didengar pula apa yang telah dianjurkan.
2) Latihan dan Pembiasaan
Metode latihan dan pembiasaan ialah membimbing dengan cara memberikan
latihan terhadap norma-norma, kemudian membiasakan santri untuk melakukannya.
Di dalam pendidikan pesantren langkah ini biasanya akan diterapkan pada ibadah-
ibadah amaliyah seperti shalat berjamaah, kesopanan pada Kiai dan Ustadz,
pergaulan dengan sesama santri.32 Dengan demikian metode latihan dan pembiasaan
tidak akan asing dijumpai di pesantren, bagaimana santri dalam menghormati Kiai
dan Ustadz, bersikap santun pada adik-adiknya. Dengan metode latihan dan
pembiasaan pula maka akan terbentuk karakter yang baik terhadap santri.
3) Mengambil Pelajaran (‘ibrah)
‘ibrah merupakan merenungkan dan memikirkan, dalam arti umum biasanya
dimaknakan dengan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa. Tujuan mendidik
dengan melalui ‘ibrah ialah mengantarkan manusia pada kepuasan berpikir tentang
31Zuhdy Mukhdar, KH. Ali Ma’sum Pejuangan dan Pemikirannya (Yogyakarta: Tmp, 1989),
h. 51.
32Zuhdy Mukhtar, KH Ali Ma’sum Pejuangan dan Pemikirannya, h. 57.
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perkara agama yang bisa mendidik atau menambah perasaan terhadap keagamaan.33
Metode ‘ibrah ini merupakan cara yang digunakan untuk menjadikan manusia dapat
berpikir secara tepat berdasarkan pertimbangan-pertimbangan untuk menghasilkan
kesimpulan yang dapat memengaruhi hati manusia untuk tetap berperilaku yang
benar.
4) Bil Hikmah dan Mau’Idhzatul Hasanah
Landasan umum mengenai metode dakwah tersebut terdapat Q.S. An-
nahl/16:125:
                         
               
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.34
Adapun menurut M. Quraysh Shihab dalam penafsirannya, terkait dengan
surah An-Nahl ayat 125 ialah:
“Kata hikmah berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan
maupun perbuatan. Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari
kesalahan atau kekeliruan. Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila
33Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak (Yogyakarta: Ittiqa
Press, 2001), h. 57.
34Kementrian Agama RI, At-Thayyib; Al Qur’an dan Transliterasi Per Kata, h. 103.
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digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan
yang besar atau lebih besar.”35
Lebih lanjut kemudian beliau menjelaskan,
“Kata al-mau’izhah terambil dari kata wa’azha yang berarti nasihat.
Mau’izhah merupakan uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada
kebaikan. Demikian dikemukakan oleh banyak para ulama.”36
Hubungannya hikmah dan mau’izhah, maka beliau memaparkan sebagai berikut:
“Maka seseorang baru akan mengenai hati sasarannya apabila ucapan yang
disampaikannya itu disertai dengan pengalaman dan keteladanan dari dirinya
sendiri ataupun yang menyampaikannya. Itulah yang dinamakan bersifat
hasanah jika tidak, maka dia adalah yang buruk, yang seharusnya kita
hindari.”37
Berdasarkan dari penjelasan yang dikemukakan oleh Quraish Shihab dapat
disimpulkan bahwa dalam menyampaikan suatu nasehat ataupun arahan terhadap
seseorang maka gunakanlah dengan cara yang dapat mudah diterima oleh seseorang
tersebut yakni dengan salah satunya menggunkan kata-kata yang baik yang dapat
meresap langsung ke dalam hati seseorang maksudnya dapat dipahami dan diterima.
a) Metode Dakwah Bil-Hikmah
Metode dakwah bil-hikmah yang dimaksud disini adalah dakwah dalam
bentuk kata-kata mauun perbuatan yang bernilai islami. Oleh karena itu, metode
dakwah bil-hikmah bias berarti hikmah dalam berbicara sesuai dengan keadaan
mad’u yang dihadapi. Begitu pula hikmah ketika berdakwah dengan perbuatan dan
metode memberi contoh.
35Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 386.
36Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 387.
37Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II:  Jakarta, Lentera Hati, 2002), h. 387.
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b) Metode dakwah Mau’idzah Hasanah
Mau’idzah hasanah ialah pelajaran atau nasehat yang baik,yakni menasehati
seseorang dengan tujuan tercapainya suatu manfaat atau maslahat baginya.
Mau’idzah berarti nasehat, Rasyid Ridha mengartikan mau’idzah sebagai
berikut.”Mau’idzah adalah nasehat peringatan atas kebaikan dan kebenaran dengan
jalan apa yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk mengamalkan.38
Metode mau’idzah, harus mengandung tiga unsur yakni:
(1) Uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh seseorang
dalam hal ini santri, misalnya tentang sopan santun, harus berjamaah maupun
kerajinan dalam beramal.
(2) Motivasi dalam melakukan kebaikan.
(3) Peringatan atau ancaman tentang dosa atau bahaya yang akan muncul dari
adanya larangan bagi dirinya sendiri dan orang lain.39
5) Kedisiplinan
Kedisiplinan dikenal sebagai cara menjaga kelangsungan kegiatan pendidikan.
Metode ini identik dengan pemberian hukuman atau sangsi. Tujuannya untuk
menumbuhkan kesadaran pada diri santri mengenai apa yang dilakukan tidaklah
benar, sehingga ia tidak akan mengulanginya lagi.40
38Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Mesir: Maktabah Al-Qahirah, 2002), h. 404.
39Tamyiz Burhanuddin, Akhlak Pesantren: Solusi bagi Kerusakan Akhlak, h. 57-58.
40Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), h. 234.
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Pembentukan lewat kedisiplinan ini memerlukan ketegasan dan
kebijaksanaan, pembina diharuskan memiliki sikap tegas dalamm memberikan sangsi
bagi pelanggar. Seorang pembina juga diharuskan memiliki sifat bijaksana seperti
berbuat adil dan arif, dalam memberi hukuman seorang pembina harus memberi
hukuman sesuai dengan yang telah dilakukan.
6) Pujian dan Hukuman (Targhib dan Tahzib)
Metode ini terdiri dari dua metode sekaligus yang berkaitan antara satu sama
lain; targhib dan tahzib. Targhib adalah janji disertai dengan bujukan agar seseorang
melakukan kebajikan dan menjauhi kejahatan.Tahzib adalah ancaman untuk
menimbulkan rasa takut berbuat tidak benar.41
Dari penerangan di atas, metode targhib dan tahzib merupakan metode yang
saling berkesinambungan, memiliki penekanan sebuah harapan. Harapan untuk
seseorang selalu berbuat kebajikan dan menjauhi kejahatan dengan memberikan
ancaman agar terciptanya rasa takut akan berbuat yang salah.
7) Mendidik melalui kemandirian
Kemandirian perilaku merupakan kesanggupan santri untuk mengambil dan
melaksanakan keputusan secara bebas. Proses pengambilan dan pelaksanaan
keputusan santri yang biasa berlangsung di pesantren dapat dikategorikan menjadi
41Abd.Al-Rahman al-Nahlawai, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam diterjemahkan
oleh Dahlan dan Sulaiman (Bandung: CV. Diponegoro, 1992), h. 412.
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dua, yaitu keputusan bersifat monumental dan keputusan yang bersifat harian. Pada
keputusan ini yang dimaksud adalah keputusan yang bersifat rutinitas harian.42
Terkait dengan kebiasaan santri yang bersifat rutinitas menunjukkan
kecendrungan santri lebih mampu dan berani dalam mengambil serta melaksanakan
keputusan secara mandiri misalnya pengelolaan keuangan dan perencanaan aktifitas
rutin di pesantren. Mereka para santri yang tidak tinggal bersama orang tua dituntut
untuk dapat hidup dengan berdikari.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yang dimaksud dengan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan atau juga
dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara lain dari
kuantifikasi.1
Menurut sukmadinata dasar penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang
berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran
pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu. Penelitian kualitatif
percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui
penelahaan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka.2
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek oleh penulis yaitu di Pondok Pesantren
Yasrib Soppeng.
1Rakhmat Jalaluddin, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004), h. 24.
2Sukmadinata, Pengantar Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosdakarya, 2005), h. 78.
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B. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan komunikasi,
pendekatan ini mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan
bermasyarakat yang biasa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun
nonverbal dan dijabarkan secara kualitatif deskriptif.
Kecendrungan untuk menggunakan metode penelitian ini karena dianggap
sangat relevan dengan materi penelitian skripsi. Sehingga memudahkan penulis untuk
mendapatkan data yang objektif dalam rangka mengetahui dan memahami kejadian
yang di teliti.
C. Sumber Data
Pada penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan
sendiri oleh data yang diperoleh peneliti secara langsung seperti melakukan
wawancara mendalam dengan narasumber atau informan (Pembina dan Santri).
Sumber data primer dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman audio serta
pengambilan foto.3 Adapun jumlah informan penelitian sebanyak:
a) Pembina sebanyak dua orang
b) Santri sebanyak enam orang
Beberapa elemen diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan
3Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Shofia), h. 64.
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pendekatan dengan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber yang terkait
tersebut.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang siap diolah dan dianalisis diperoleh dari pihak
lain yang bukan sumber utama, yang bersifat data-data tambahan.4 Sumber data
tambahan ini biasanya berasal dari dokumentasi tertulis melalui karya ilmiah popular,
arsip-arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi dan semua buku atau catatan tertulis
yang relevan dengan objek penelitian. Dokumen berupa data-data tentang sejarah
pesantren Yasrib Soppeng, Visi-Misi, Lembaga unit, foto-foto dokumentasi kegiatan
dan lain-lain yang peneliti peroleh dari pesantren Yasrib Soppeng tersebut akan
digunakan untuk menambah data sehingga dapat memperkuat analisis dan
kesimpulan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, yaitu
dengan menggunakan Field Research,yaitu mengumpulkan data melalui penelitian
lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti
untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung dan
4Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar: Shofia), h.
64.
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biasanya peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.5
2. Metode Wawancara
Tekhnik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Maksud menyatakan bahwa menyangkut data, maka
wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian.6
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen
yang serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan dideskripsikan
pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian.
E. Instrument Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian adalah alat bantu yang
dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.7
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah
instrument atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni mengumpulkan
data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data
yang lebih akurat. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan peneliti
5Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, Edisi 1
6Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. I: Alauddin University Press,
2013), h. 192.
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. 10: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 101.
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untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti
adalah pedoman wawancara (interview guided) berupa pulpen, kertas dan handphone.
F. Tekhnik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar.8 Tujuan analisis ialah untuk
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan.
Dalam penelitian, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
proses penggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, pada analisis data kualitatif
kata-kata dibangun dari hasil wawancara atau pengamatan terhadap data yang
dibutuhkan untuk dideskripsikan dan dirangkum.9
Cara kerja deskriptif adalah berawal dari proses kegiatan penelitian
menguraikan data yang telah diperoleh dari pengumpulan data yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Tahapan ini penulis melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan selama meniliti. Tujuan diadakan transkip data (transformasi data) untuk
memilih informasi mana yang dianggap sesuai dan tidak sesuai dengan masalah yang
menjadi pusat penelitian di lapangan.
8Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet, I : Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h. 103.
9Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 88
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2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang dimaksud adalah menampilkan berbagai data yang
diperoleh sebagai informasi yang lebih sederhana selektif dan memudahkan untuk
memaknainya. Penyajian data dalam penelitian ini disusun secara naratif, bentuk
label dan gambar. Yang dibuat setelah penumpulan data dan reduksi data dengan
didasarkan pada kontek dan teori yang telah di bangun untuk mengungkapkan
fenomena yang terjadi sesuai dengan fokus penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab
akibat suatu fenomena dan noumena terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan
upaya verifikasi (pemikiran kembali), sehingga disaat ditemukan ketidaksesuaian
antara, fenomena, noumena, data, dengan konsep teori yang dibangun. Maka peneliti
kembali melakukan pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan dalam
peyajian data kembali, sehingga dapat diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh.
Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang dipakai
sebagai kerangka piker penelitian.10




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara geografis pesantren ini terletak di Kecamatan Lalabata, Desa Lapajung
Kabupaten Soppeng.
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
Secara geografis Kabupaten Soppeng terletak diantara empat derajat sebelah
Utara Kota Makassar (Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan) dengan batas-batas
sebagai berikut: Sebelah Utara Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten Wajo,
Sebelah Timur Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone, Sebelah Selatan Kabupaten
Bone dan Kabupaten Barru, Sebelah Barat Kabupaten Barru. Sedangkan Pondok
Pesantren Yasrib berada di Kecamatan Lalabata Kelurahan Lapajung jalan pesantren.
Lokasi Pesantren berada di sekeliling tanah kosong, hanya tepat di depan Pesantren
ada beberapa bangunan yaitu tempat foto copy dan bengkel.
Luas wilayah Kabupaten Soppeng 1.500 km2 yang terbagi secara tidak merata
pada 8 Kecamatan. Kecamatan yang paling luas adalah kecamatan Marioriawa, yaitu
230 km2 atau 21,3% dari wilayah Kabupaten Soppeng. Adapun yang paling sempit
wilayahnya adalah Kecamatan Citta, yaitu sekitar 40 km2 atau 2,7% dari wilayah
Kabupaten Soppeng.
Dalam kaitannya pertumbuhan dan perkembangan kehidupan berbudaya di
daerah Soppeng, kedatangan Islam di daerah ini, telah mempengaruhi berbagai
perubahan pada aspek sikap dan tingkah laku, dan aspek material berupa benda-benda
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peralatan hidup manusia. Terhadap sistem nilai, gagasan dan ide-ide antara lain
tampak dalam konsepsi masyarakat Soppeng tentang ketauhidan yang lazin
disebut”Dewata Seuwae”.
Pendidikan di dalam pesantren selain bertujuan untuk mempelajari ilmu
formal juga untuk memperdalam pengetahuan tantang al-qur’an dan sunnah, dengan
mempelajari bahasa arab dan kaidah-kaidah bahasa arab.
Pesantren Yasrib merupakan suatu pesantren yang berbasis Islam di
Kabupaten Soppeng merupakan salah satu unit dari Yayasan Perguruan Islam Beowe
(YASRIB), yang didirikan sejak tahun 1982 dan di alokasikan pada areal tanah
sumbangan pemerintah daerah Kabupaten Soppeng dengan luas + 9 Ha, yang terletak
di kelurahan Lapajung Kecamatan lalabata Kabupaten Soppeng.
a. Pondok
Di Pondok seorang santri patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
diadakan, ada kegiatan pada waktu tertentu yang mesti dilaksanakan oleh Santri. Ada
waktu belajar, sholat, makan, tidur, istirahat dan sebagainya. Pondok sangatlah
penting dalam suatu Pesantren. Karena, banyaknya santri yang berdatangan dari
daerah yang jauh untuk menuntut ilmu kepada seorang Kyai yang sudah diketahui
keahliannya dan pesantren tersebut terletak di desa-desa dimana tidak tersedia
perumahan untuk menampung santri yang berdatangan dari luar daerah. Serta ada
pula sikap timbal balik antara santri dan Kyai dimana para santri menganggap Kyai
adalah orang tua mereka sendiri.
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b. Masjid
Suatu pesantren haruslah memiliki masjid, sebab disitulah akan dilangsungkan
proses pengajaran dalam bentuk komunikasi belajar mengajar antara Kyai dan Santri.
Masjid sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa Rasulullah,
dilanjutkan oleh Khulafah Arrasyidin, Dinasti Bani Umayyah, Abbasiyah dan dinasti-
dinasti lain. Tradisi itu masih dipegang oleh para Kyai pemimpin pesantren untuk
menjadikan masjid sebagai pusat pengajaran atau pun pendidikan. Kendatipun pada
saat sekarang Pesantren telah memiliki lokal belajar yang banyak, untuk tempat
berlangsungnya proses belajar mengajar, namun Masjid tetap difungsikan sebagai
tempat belajar.
c. Pengajian Kitab-kitab Islam Klasik
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih populer dengan sebutan”kitab kuning”
kitab ini ditulis oleh ulama-ulama Islam pada masa zaman pertengahan. Kepintaran
dan kemahiran seseorang santri diukur dari kemampuannya membaca, serta
mensyarahkan isi kitab-kitab tersebut, untuk tahu membaca suatu kitab dengan benar,
seorang santri dituntut untuk mahir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti syaraf, balaghah,
bayan dan lain sebagainya.
Kriteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab bukan saja merupakan
kriteria diterima atau tidaknya seseorang dengan berbagai latar belakang tetapi juga
integrasi antara santri dengan masyarakat sekitar.
Pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu
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agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif dan dinamis dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.
Daud Ismail mengimplementasikan gagasannya di Kabupaten Soppeng
melalui bidang pendidikan Agama Islam, ia merintis dan membuka beberapa lembaga
pendidikan yang dianggap sebagai solusi terbaik disaat gencarnya pergolakan politik
di negeri ini, yaitu:
1) Madrasah Muallimin di Jalan Merdeka Watansoppeng Tahun 1962.
2) Pondok Pesantren Yasrib di Lapajung Watansoppeng Tahun 1982.
3) Beberapa Madrasah yaitu: MTs, MA, dan RA di beberapa kecamatan di
Kabupaten Soppeng.
Gagasan Daud Ismail sebelum mendirikan lembaga pendidikan formal,
terlebih dahulu membuka pengajian halaqah di rumah kediamannya dan atau di
mesjid Bait Al-Makmur yang berada disamping rumah kediamannya dengan materi
pokok adalah pemantapan akidah umat Islam yang masih bercampur dengan
kepercayaan animisme dan agama hindu, dan pendalaman hukum-hukum agama
(fiqih). Berkat pengajian ini banyak diantara muridnya menjadi tokoh agama dan
ustadz. Namun upaya tersebut dianggapnya belum cukup untuk menggakomodir hajat
masyarakat Islam yang haus dengan bimbingan agama. Berdasarkan permintaan
masyarakat Soppeng maka ia membuka pendidikan formal dalam bentuk Madrasah,
Sekolah dan Raudah al-Atfal. Metode pengajian Halaqah yang diterapkan Daud
Ismail sangat menarik sehingga diminati masyarakat, maka pengajian halaqah tetap
dilanjutkan dan pesertanya mayoritas dari kalangan guru yang mengajar di Madrasah.
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d. Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling penting esensial dari suatu pesantren.
AGH. Daud Ismail merupakan pendiri pesantren, jadi sudah sewajarnya bahwa
pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung pada kemampuan pribadi
kyainya.
2. Tujuan Pendiriannya
Pondok Pesantren Yasrib merupakan salah satu unit dari Yayasan Perguruan
Islam Beowe (Yasrib) yang didirikan sejak tahun 1982 dan ditempatkan pada areal
tanah sumbangan dari pemerintah daerah Kabupaten Soppeng. Tujuan didirikannya
Pesantren Yasrib adalah untuk menciptakan dan mempersiapkan sumber daya
manusia yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, mandiri, berakhlatul karimah dan
berwawasan luas. Selain itu untuk menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau
dan berdaya saing. Menyelenggarakan pendidikan ekstrakurikuler dengan
keterampilan sebagai bakat bagi santri untuk berkompetensi dalam bursa kerja dan
dunia usaha.
3. Profil Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
a. Nomor Statistik Pesantren : 510073120002
b. Nama Pondok Pesantren : Pondok Pesantren Yasrib Lapajung
c. No. Telp/Hp : (0484)  23123 / 085 242 057 655
d. Alamat : Jl. Pesantren
e. Kelurahan : Lapajung
f. Kecamatan : Lalabata
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g. Kabupaten : Soppeng
h. Provinsi : Sulawesi Selatan
i. Kode Pos : 90851
j. Tahun Berdiri : 1982
k. Status Madrasah : Swasta
l. Waktu Belajar : Pagi (Madrasah) Sore (Diniyah)
m. Jumlah Santri : 570 orang
n. Jumlah Tenaga Pendidik/Kependidikan : 80 orang
o. Letak / Lokasi Madrasah Berdasarkan:
1. Geografis : DataranTinggi (bukit)
2. Lingkungan Pekerjaan : Kehutanan/Pertanian
3. Wilayah : Perkotaan
p. IndukYayasan : Yayasan Perguruan Islam
q. Akta Notaris : H. AmiruddinAlie, S.H.
r. Nomor Akta : 01 Tanggal 4 Oktober 2007
s. Luas Tanah : 89,977 m2 / +9 Ha
4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
Visi : Mencetak dan mempersiapkan sumber daya manusia yang beriman,
bertaqwa, cerdas, terampil, mandiri, berakhlak mulia, berakhlakul
karimah dan berwawasan luas.
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Misi :
1. Menyelenggarakan pendidikan imtaq, amal, dan akhlakul karimah.
2. Menyelengggarakan pendidikan yang terjangkau dan berdaya saing
3. Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler dengan keterampilan
sebagi bakat bagi santri untuk kompetensi dalam bursa kerja.1
5. Tingkatan Lembaga Pendidikan Pada Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
a) Raudatul Atfal (RA)
b) Madrasah Tsanawiyah (MTs)
c) Madrasah Aliyah (MA)
d) Madrasah Diniyah Khalaqiyah (MDH)
e) Ma’had Aly (Pengkaderan Ulama)
6. Lembaga/Unit dibawa Naungan Pondok Pesantren Yasrib Soppeng
a) Panti Asuhan
b) Koperasi




Drs. H. A Agus Salim Alwi, M. Si Ketua Yayasan Perguruan Islam Beowe
K. H. Muh. Taslim Basri Daud Lc Pimpinan Pondok
KM. Husaini, S.Pd. I Kepala Madrasah
1Data Pondok Pesantren Yasrib Soppeng, Profil Pondok Pesantren (Data diperoleh dari
Pondok Pesantren Yasrib Soppeng, 11 Oktober 2018).
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H. Fitriadi, S. Ag, M. Ag Komite Madrasah
KM. Rustan, S. Pd. I Wakil Kepala Urusan Kurikulum
Hj. Dahliah, S. Ag. M. Pd. I Kepala Perpustakaan
Jurana AR, S. Pd Kepala Lab. IPA
Aswinda, Ap. Kom, S. Pd. I Kepala Lab. Komputer
Nur Afriani Jafareng, s. Pd Wakil Kepala Urusan Kesiswaan
Muh. Mustaqim, S. Pd. I, M. Pd Pembina Osis dan Ekstra Kurikuler
Muh. Fadli, S. Pd Pembina Pramuka Putra
Hj. Dahliah, S. Ag, M. Pd. I Pembina Pramuka Putri
Arman Saleh, S. Pd Pembina UKS
Warding, S. Ag Wakil Kepala Urusan Humas
Iskandar, S. Pd Wakil Kepala Urusan Sapras
KM. Rosina Supu, S. Pd. I Kepala Urusantata Usaha
Syamsudar, S. Pd. I Operator Madrasah
Rosmiati, S. Pd Bendahara BOS
Jurana AR, S. Pd Bendahara Gratis
Amir, S. Pd. I Bimbingan Konseling BP/BK
Wardahwati, S. Pd. I Bimbingan Konseling (BK)
Irwandi Hasanuddin, Lc Pembina Asrama
KM. Junaidi, S. Pd Pembina Asrama
Munawwarah B, S. Pd. I Pembina Asrama
Rasyid, A. Md Wali Kelas
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Muh. Fadli, S. Pd Wali Kelas
Drs. Fitrial Wali Kelas
Nirwan, S. Ag Wali Kelas
Muh. Mustaqim, S. Pd. I, M. Pd Wali Kelas
KM. Mansyur Ganyu, S. Ag Wali Kelas
KM. Junaidi, S. Pd. I Wali Kelas
Arman Saleh, S. Pd Wali Kelas
Feriani, S.S Wali Kelas
Hj. Dahliah, S. Ag, M. Pd. I Wali Kelas
Munawwarah Basri, S. Pd. I Wali Kelas
Jurana AR, S. Pd Wali Kelas
A. Nur Amaliyah Ahmad, S. Pd Wali Kelas
A. Eka Febrianti, S. Pd Wali Kelas
Arisal Satpam
B. Penerapan Komunikasi Antarpribadi dalam Pembinaan Santri
Pembina adalah seseorang yang memberikan pengajaran ilmu agama di
pesantren. Pembina bukan hanya pengajar, namun pembina juga memiliki peran
dalam pesantren yaitu sebagai pembimbing yang menegur santri apabila tidak
mematuhi peraturan yang ada pada pondok, baik itu dalam hal kedisiplinan
beribadahnya, aplikasi nilai-nilai keagamaannya maupun dalam penggunaan
bahasanya. Jadi, semua pembina diharapkan mampu membina seluruh santri, yaitu
dengan memberikan contoh yang baik kepada semua santri baik dalam hal
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penguasaan bahasa asing dan pembinaan. Karena dengan adanya teladan dari
pembina itulah pembinaan keagamaan dapat cepat meresap di hati para santri.
Adapun santri adalah orang yang alim dan banyak melakukan ibadah serta banyak
ilmunya atau orang yang pergi belajar dan mendalami agama pada suatu lembaga
pendidikan khusus (Pesantren).2
Pada penelitian ini, penulis meneliti secara komprehensif tentang komunikasi
antarpribadi pembina dan santri dalam pembinaan. Sesuai arahan teori yang menjadi
acuan pada penelitian ini bahwa aspek penting dalam komunikasi antarpribadi
menurut Josep A. Devinto dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut:
a) Keterbukaan (Openness)
Berdasarkan dari observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap keterbukaan
seorang  santri dengan pembina. Dimana santri yang tadinya mengalami kesulitan
langsung mendatangi pembinanya untuk menceritakan kesulitannya tersebut dan
sebagai pembina, dia pun memberikan solusi dari permasalahan yang tengah dihadapi
oleh santrinya. Maka pada aspek keterbukaan ini yang menjadi fokus pertanyaan
penulis kepada narasumber baik pembina maupun santri yaitu sikap yang bisa dia
terima oleh saran orang lain, serta dalam menyampaikan informasi penting pada
orang lain. Aspek keterbukaan ini dibarengi dengan adanya keteladanan lebih
menekankan upaya apa yang diberikan pembina kepada santri dalam pembinaan
santri dan menjadi contoh kepada santri yang ada, begitu pula sebaliknya upaya santri
2J. S. Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Harapan, 1994), h. 1604.
45
untuk terbuka dalam segala kendala yang dihadapi ataupun motivasi yang ia miliki
dalam menjalankan proses pendidikan di Pesantren Yasrib Soppeng.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai aspek
keterbukaan dan disertai dengan adanya keteladanan dalam hal ini pembina kepada
santri dan pemberian motivasi kepada santri yang kurang disiplin, salah satu informan
mengatakan bahwa:
“Saya selaku pembina sekaligus Kepala Madrasah santri,tapi saya fikir
semua pembina punya harapan yang sama, harapan saya adalah agar santri
kelak mampu menjadi seorang pemimpin minimal dalam keluarga,
masyarakat sekitar mampu menjadi seorang pemimpin bagi bangsa yang
selalu menegakkan Ukhuwah Islamiyah dan menjadi surih tauladan yang
baik. Nah untuk memotivasi santri yang kurang disiplin, setidaknya saya
selaku pembina harus menjadi contoh bagi anak-anak saya apalagi perilaku
yang ingin dibentuk karena santri itu cenderung melihat perilaku
pembinanya untuk pembinaan akhlaknya”.3
Mencermati hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa diperlukan
keteladanan sikap kepada para pembina yang menjadi sosok ayah dan ibu kepada
para santri jika berada dalam pesantren olehnya itu, setiap pembina menjadi contoh
kepada para santri agar harapan pembina untuk melahirkan generasi penerus bangsa
yang berbudi luhur itu terlahir dari anak-anak pesantren yang memiliki karakter yang
baik.
Pentingnya sikap keterbukaan dalam pembinaan santri ataupun, memberikan
dorongan penulis untuk melihat efek keterbukaan dan keteladanan yang diberikan
santri kepada pembina agar muncul feedback yang baik bagi santri dan pembina, hasil
3Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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wawancara penulis kepada santri untuk aspek keterbukaan, salah satu informan
mengatakan bahwa:
“Kalau yang menjadi motivasi saya untuk masuk ke pesantren adalah orang
tua saya, orang tua saya selalu mengingatkan kalau ingin memiliki karakter
yang baik masuklah kepesantren, apalagi sejauh ini pembina sudah
memberikan bimbingn dan nasehat yang banyak untuk kami sebagai santri
untuk membentuk karakter kami”.4
Selain itu, informan lainnya mengatakan sebagai berikut:
“Motivasi yang paling dasar saya kak, pastilah saya ingin mendalami ilmu
agama serta berbakti kepada orang tua, saya tamatan SMP dari luar dan saya
sudah rasakan bagaimana karakter-karakter teman saya yang diluar apalagi
masalah pergaulan makanya saya masuk di sini dengan motivasi semoga saya
bisa berguna bagi agama dan bangsa”.5
Sementara itu informan lain juga menuturkan bahwa:
“Saya rasakan banyak pembinaan yang dilakukan kepada kami dari
pembina, pembina mencontohkan kepada kami bagaimana cara
menghormati orang lain, cara bertutur kata dan kadang kala pembina jadi
tempat aduan terakhir kalau ada masalah kak, apalagi disini pembinanya
semua sudah alumni pesantren jadi kondisi pesantren pasti dia sudah hafal
baik”.6
Mencermati hasil wawancara tersebut, kami bisa melihat bahwa adanya
keterbukaan serta keteladanan para santri untuk menjadikan pembina sebagai sosok
penting dalam hidupnya dalam membentuk karakter dengan adanya pembinaan, tidak
hanya itu bagi santri pembina juga sebagai contoh dalam berperilaku, berbicara dan
bertindak. Melihat dari umpan balik yang diberikan santri, saya selaku penulis
4Nustatul Jannah (17 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
5Rizqiana (16 tahun), Bendahara Osis ,Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
6Hayfa Nuwaida (13 tahun), Bendahara Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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melihat aspek keterbukaan ini berperan penting dalam melihat kualitas komunikasi
antarpribadi pembina dalam pembinaan santri. Keberhasilan pembina untuk
pembinaan kepada santri bisa kami lihat dari upaya yang baik pembina untuk sadar
bahwa pembina menjadi contoh dari terbentuknya karakter yang baik para santri.
b) Empati (Empathy)
Berdasarkan dari observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai aspek
kedua ini yakni empati, dapat dikatakan bahwa kepedulian seorang pembina nampak
jelas terlihat ketika salah satu santri meminta izin kepada pembinanya agar bisa
pulang kerumah karena, berhubung santri ini sedang sakit dan pembinanya pun juga
langsung merespon dengan memberikan izin dengan syarat menulis di surat izin yang
telah diberikan.
Aspek kedua untuk melihat komunikasi antarpribadi menurut Josep A.
Devinto adalah aspek empati, secara umum kita ketahui bahwa empati merupakan
keahlian seseorang dalam merasakan jika seandainya menjadi orang lain, dapat
memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain dan dapat memahami sesuatu
persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kaca mata orang lain. Orang yang
mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka,
serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. Kita dapat
mengaplikasikan empati baik secara verbal maupun nonverbal. Secara nonverbal, kita
dapat mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan keterlibatan aktif melalui
ekspresi dan gerak-gerik yang sesuai, konsentrasi terpusat meliputi kontak mata,
postur tubuh yang penuh perhatian.
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Melihat arahan tersebut, pada penelitian ini penulis menitikberatkan
kemampuan pembina menyikapi komunikasi nonverbal santri yang dianggap tidak
terlalu kooperatif kepada pembina dalam pembinaan santri, selain itu pula untuk
melihat feedback dan agar meningkatkan kepercayaan diri dari santri, penulis
memberikan pertanyaan yang dianggap dapat menjadi feedback.
Hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai aspek empati dalam
hal harapan pembina kepada santri untuk dapat mengetahui dan mengaplikasikan,
salah satu informan mengatakan bahwa:
“iya tentu, terkadang santri itu apa yang mereka katakan berbeda dengan yang
ada dipikiran dan hati mereka itu dituangkan dengan lewat komunikasi
nonverbal atau bentuk gerakan dan itu harus diperhatikan karena disitulah kita
dapat mengetahui masalah apa yang tengah dihadapi santri atau pelanggaran
yang dilakukakn, dan jika ada santri berkomunikasi nonverbal bermasalah
atau melakukan pelanggaran itu harus kita tindaklanjuti dan kita berikan
motivasi, arahan, agar kesalahannya tidak terulang lagi dan harus ada
perbaikan dari kesalahan mereka perbuat”.7
Selain itu, informan lainnya mengatakan sebagai berikut:
“Iya, tentunya kami memperhatikannya karena salah satu untuk melihat
karakter santri itu dengan perilaku atau perbuatannya, dan ketika kami melihat
sesuatu yang tidak sesuai dengan perilaku santri maka kami akan
memanggilnya untuk dinasehati dan diberi arahan”.8
Mencermati hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa diperlukan sikap
empati yang ditunjukkan oleh para pembina yang menjadi sosok ayah dan ibu kepada
santri jika berada dalam pesantren olehnya itu, setiap pembina menjadi contoh kepada
santri agar harapan pembina untuk melahirkan generasi penerus bangsa yang berbudi
luhur itu terlahir dari anak-anak pesantren yang memiliki pribadi yang baik.
7H. M. Taslim (32 tahun), Pembina Pesantren Yasrib, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
8Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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Pentingnya sikap empati dalam pembinaan santri, memberikan dorongan pada
penulis untuk melihat efek yang dialami apa yang sedang dialami orang lain yang
diberikan pembina kepada santri, hasil wawancara penulis kepada santri untuk aspek
empati, salah satu informan mengatakan bahwa:
“Kalau  rasa pedulinya pembina ke kami kak pasti tinggi itu terbukti ketika
dia mengarahkan kami untuk masuk berorganisasi membentuk karakter dan
mengembangkan ilmu, salah satunya yaitu kedisiplinan, tanggungjawab dan
karakter ini saya dapatkan dari kepramukaan itu sendiri dimana saya dilatih
bertanggungjawab dalam segala bidang dan kedisiplinan waktu juga itulah
salah satu karakter yang saya dapatkan di ekstrakulikuler di pesantren Yasrib
Soppeng”.9
Selain itu, informan lainnya mengatakan sebagai berikut:
“Saya rasa setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disini, saya merasa
memiliki karakter lebih tegar, sabar, dan lebih disiplin setelah mengikuti
beberapa ekstrekurikuler yang ada di Pesantren ini”.10
Sementara itu informan yang lain juga menuturkan bahwa:
“Sangat banyak, misalnya disini ada namanya muhadhorah (latihan ceramah)
melatih kepercayaan kita supaya suatu saat kelak ketika kita harus berhadapan
dengan orang banyak maka kita tidak lagi gugup dan begitu juga dengan
ekstrakurikuler pramuka melatih kita supaya lebih disiplin, kompak, dan
menghargai waktu”.11
Selain itu, informan lainnya mengatakan sebagai berikut:
“Saya merasa berada dirumah sendiri di pesantren ini kak, karena pembinanya
sangat memperdulikan santri disini buktinya ketika ada teman kami yang
mengalami kesulitan ataupun ketika ada yang hendak meminta izin pulang
maka dengan senang hati pembina memberikan solusi dari permasalahan
9Abhinnya Rafdifarrel (13 tahun), Ketua Osis Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober
2018.
10Ayu Wulandari (15 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
11Rizqiana Haerunnisa (16 tahun), Bendahara Osis Madrasah Aliyah, Wawancara, Soppeng, 7
Oktober 2018.
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tersebut dan mengizinkan santrinya dengan memberikan beberapa arahan
terlebih dahulu sebelum di izinkan”.12
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kita bisa melihat bahwa adanya
feedback dari sikap empati menjadikan pembina sebagai sosok penting dalam
hidupnya dalam pembinaan santri, tidak hanya itu bagi santri pembina juga sebagai
contoh dalam berperilaku, berbicara dan bertindak serta memberikan kepercayaan diri
pada santrinya. Melihat dari umpan balik yang diberikan santri, saya selaku penulis
melihat aspek empati ini berperan penting dalam melihat kualitas komunikasi
antarpribadi pembina dan santri dalam pembinaan santri, tanpa adanya sikap empati
maka upaya pembina dalam pembinaan santri akan menjadi kendala. Sebagai contoh,
para santri sudah memahami wujud empati para pembina mereka lihat dari cara
pembina melakukan pendekatan kepada santri, cara pembina mengayomi dan
menampilkan pengajaran yang baik kepada santri bisa kita lihat dari upaya yang baik
pembina dan santri untuk saling memahami satu sama lain dari terbentuknya karakter
para santri.
c) Sikap Mendukung (supportiveness)
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis mengenai
pembina di pesantren ini selalu berusaha mendukung segala aktifitas yang dilakukan
oleh santri, pembina memiliki rasa kepercayaan tersendiri terhadap santrinya,
menukung dalam hal ini ialah apabila ketika santri melakukan perlombaan, pembina
berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan yang di butuhkan oleh santri, serta
12Noval (17 tahun), Santri MTS Yasrib Soppeng, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018
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memberikan motivasi kepada santri jika ada diantara mereka yang merasa gagal
dalam mencapai suatu tujuaannya baik dalam perlombaan ataupun dalam prestasi di
dalam kelas.
Aspek sikap mendukung ini yang menjadi fokus pertanyaan penulis kepada
narasumber baik pembina maupun santri ialah sikap saling membangun untuk dapat
berubah kearah yang lebih baik, juga upaya santri untuk saling mendukung satu sama
lain dalam segala hal kendala yang dihadapi ataupun motivasi yang ia miliki dalam
menjalankan proses pendidikan di pesantren Yasrib Soppeng.
Hubungan antarpribadi yang efektif menurut Josep A. Devinto adalah
hubungan dimana terdapat sikap mendukung artinya masing-masing pihak yang
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi
secara terbuka.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai aspek
sikap mendukung dalam hal harapan pembina kepada santri dan pemberian motivasi
kepada santri, selaku penulis saya menitiberatkan bagaimana upaya pembina dan
orang tua santri mendukung pembinaan karakter santri, salah satu informan
mengatakan bahwa:
“Bentuk dukungan kami kepada santri itu harus tetap menjaga komunikasi
kepada orang tua santri agar terjalin pembinaan karakter berkelanjutan,
komunikasi yang kami bangun yaitu ada yang langsung dan tidak langsung
yaitu: pertama, yang langsung misalnya tatap muka maupun lewat telepon
untuk memberikan informasi perihal kepada orang tuanya. Kedua, yang tidak
langsung kami maksud adalah memberikan informasi berupa kertas atau surat
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pemberitahuan tentang keadaan anaknya sehingga orang tua mampu membina
dan mampu bekerja sama membangun akhlak”.13
Mencermati hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa diperlukan sikap
saling mendukung antara pembina dengan orang tua santri sebagai wujud dukungan
nonmateri dalam pembinaan santri. Pentingnya sikap saling mendukung dalam
pembinaan santri, memberikan dorongan penulis untuk melihat efeknya dalam
pembinaan santri, yang ditinjau dari aspek dukungan, hasil wawancara penulis
kepada santri untuk aspek mendukung, salah satu informan mengatakan bahwa:
“Salah satu wujud dukungan yang diberikan oleh pembina kepada saya jika
saya berprestasi pembina senantiasa mendorong saya lebih baik lagi dan
jangan patah semangat, apabila kita berprestasi maka bersyukurlah dan
apabila kita runtuh atau gagal maka jangan patah semangat”.14
Selain itu, informan yang lain juga menuturkan bahwa:
“Mereka selalu memberikan selamat pada saya dan juga mengatakan
pertahankan-pertahankan nak dan jangan bersikap sombong dan angkuh jika
kamu meraih sesuatu yang berprestasi”.15
Mencermati hasil wawancara tersebut, kita bisa melihat bahwa dalam
membangun suatu hubungan antarpribadi dalam pembinaan santri, selain komunikasi
dengan orang tua juga upaya pembina memberikan dorongan motivasi kepada santri
yang berprestasi sebagai upaya untuk memberikan kepercayaan santri atas
kebaikannya bahkan dari sisi lain apabila santri ada yang tidak mematuhi aturan,
pembina memberikan pendampingan untuk memperbaiki perilaku santri. Melihat dari
13Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
14Haidar Ali (16 tahun), Ketua Osis Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
15Abhinya Rafdifarrel (13 tahun), Ketua Osis Madrasah Aliyah, Wawancara, Soppeng, 7
Oktober 2018.
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umpan balik yang diberikan santri, saya selaku penulis melihat aspek sikap saling
mendukung ini berjalan maksimal dan penting dalam membangun komunikasi
pembina dan santri dalam pembinaan santri, tanpa adanya sikap saling mendukung
antara pembina dengan santri maka upaya pembina dalam pembinaan santri menjadi
kendala.
d) Sikap Positif (Positiviness)
Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa pembina
tentunya selalu memberikan sikap positif pada santri, ketika santri ada yang
bermasalah, pembina disini tidak langsung menghukum begitu saja, tetapi mencari
tahu sebelumnya apa penyebab santri melakukan hal itu. Namun, jika masih saja
santri melakukan kesalahan secara terus menerus maka pembina akan mengalihkan
ke pembina yang khusus menangani konseling, dan konseling itulah nanti yang
melakukan pemetaa terhadap permasalahan santri.
Aspek sikap positif ini yang menjadi fokus pertanyaan penulis kepada
narasumber baik pembina maupun santri ialah sikap positif untuk dapat berubah kea
rah yang lebih baik, upaya pembina dengan santri untuk berfikiran positif terhadap
orang lain agar dalam kesehariannya berjalan dengan baik.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber aspek sikap positif
dalam hal ini harapan pembina kepada santri untuk selalu menanamkan dalam dirinya
sikap positif atau berfikiran baik kepada sesama, salah satu informan mengatakan
bahwa:
54
“Tentunya harapan kami pembina terhadap santri harus jadi santri berakhlak
bisa mengaplikasikan pelajaran-pelajaran yang mereka dapatkan disekolah
dalam kehidupan sehari-hari”.16
Sementara itu informan yang lain juga menuturkan bahwa:
“Harapan saya adalah agar kelak para santri mampu menjadi seorang pendidik
bagi anak-anaknya kelak dalam keluarga, masyarakat sekitar ataupun menjadi
bagi bangsa yang selalu menegakkan ukhuwah islamiyah dan menjadi surih
tauladan yang baik”.17
Mencermati hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa diperlukan sikap
positif antara pembina dengan santri dalam pembinaan santri. Pentingnya sikap
positif dapat diwujudkan dengan cara memposisikan santri sebagai objek penting
dalam pembinaan santri. Sejauh penemuan penulis, penulis melihat aspek sikap
positif terhadap santri ditunjukkan tidak hanya menjalin kerjasama dengan santri
sikap menghargai kepada santri, sikap mendukung pengembangan kualitas santri dan
menjadi budaya memberikan penghargaan kepada santri sebagai wujud dukungan
pembina kepada santri, hal ini memberikan feedback yang baik sebagaimana yang
dikatakan oleh informan bahwa:
“Saya merasa senang sekali mendapat pembinaan dari pembina karena
mengapa pembinaan dari pembinalah yang terbaik bagi saya”.18
Sementara itu informan lain juga menuturkan bahwa:
“Iya tentu saya merasa senang karena berkat pembinaan dari pembina saya
bisa berubah sikap dan sifat saya jadi lebih baik lagi”.19
16H. M. Taslim (32 tahun), Pembina Pesntren Yasrib, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
17Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
18Ayu Wulandari (15 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
19Hayfa Nuwaida (13 tahun), Bendahara Osis,Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kami bisa melihat bahwa adanya sikap
positif antara pembina dengan santri untuk mendekatkan seseoarng pada
keberhasilan, mewujudkan keinginan-keinginan mereka. Memiliki sikap positif
sebagai bagian dari usaha meraih sukses, bahwa pikiran positif dapat membantu
seseorang meraih kesuksesan dan lebih percaya dalam diri santri dalam pembinaan
santri, tanpa adanya positif antara pembina dan santri maka upaya pembina dalam
pembinaan santri menjadi kendala.
e) Kesetaraan (Equity)
Berdasarkan hasil dari observasi penulis melihat adanya kesetaraan yang
dilakukan pembina dalam hal memberikan nasehat ataupun arahan kepada santrinya
baik yang memeiliki masalah ataupun yang melangar aturan di pesantren.
Aspek yang terakhir ini sikap kesetaraan ini sesuai arahan Josep A. Devinto
dalam bukunya ialah sikap yang bisa menerima masukan dari orang lain, serta
berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Dalam setiap situasi,
mungkin terjadi ketidaksamaan. Salah seorang mungkin lebih pandai, lebih kaya,
lebih cantik atau lebih tampan daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang
benar-benar setara. Terlepas dari ketidaksamaan ini, komunikasi antarpribadi akan
lebih efektif bila suasananya setara artinya, pengakuan bahwa kedua belah pihak
memiliki kepentingan dan saling memerlukan. Kesetaraan tidak mengharuskan kita
menerima dan menyetujui begitu saja semua sikap pihak lain. Kesetaraan berarti kita
mampu menerima pihak lain.
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Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai aspek
sikap kesetaraan dalam hal ini harapan pembina kepada santri dan pemberian
motivasi kepada santri yang kurang disiplin, salah satu informan mengatakan bahwa:
“Tentunya kami disini berbeda pikiran, berbeda karakter tetapi visi dan misi
kami sama”.20
Mencermati hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa diperlukan sikap
kesetaraan dari pembina kepada santri dengan santri yang lain dalam pembinaan
santri. Pentingnya sikap kesetaraan atau kesederajatan merupakan suatu sikap untuk
mengakui adanya persamaan derajat, hak dan kewajiban sebagai sesama santri. Dapat
diwujudkan dengan cara adanya persamaan dalam diri santri untuk mondok di
pesantren Yasrib Soppeng dalam pembinaan santri, memberikan dorongan penulis
melihat efeknya dalam terbentuknya akhlak, hasil wawancara penulis kepada santri
untuk aspek sikap kesetaraan, salah satu informan mengatakan bahwa:
“Kalau ditanya soal keadilan pembina semua disini kak rataji caranya
membina, tidak ada yang istimewa kalau salah dihukum dan hukumannya itu
hukuman mendidik, paling disuruh menghafal atau membersihkan”.21
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kami bisa melihat bahwa adanya
kesetaraan dalam pembinaan santri, pembina kepada santri, dengan kesetaraan
menunjukkan adanya tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi
atau lebih rendah antara satu sama lain. Ini tergambar dari umpan balik yang
diberikan santri, saya selaku penulis melihat aspek kesetaraan ini telah ditunjukkan
20Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
21Nustatul Jannah (17 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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oleh pembina dalam membina di pondok pesantren Yasrib Soppeng. Kesetaraan ini
dipraktekkan oleh pembina dalam membangun komunikasi antarpribadi, bahwa nilai
kesetaraan tetap diutamakan akan tetapi tentulah pembina dalam memberikan
pembinaan kepada santri tidak sama kepada setiap individu diakibatkan oleh adanya
perbedaaan karakter tiap santri.
Kesetaraan ini juga menjadi nilai yang dipegang oleh pembina untuk tidak
menganggap ada yang istimewa dari santri, baik itu yang mampu atau tidak mampu
dan aspek lainnya karena, bagi pembina nilai kesetaraan adalah nilai yang utama
dalam memberikan pembinaan terhadap santri. Jika pembina tidak adil maka akan
menjadi cela/contoh yang buruk bagi santri terhadap pembinanya.
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Komunikasi Antarpribadi
dalam Pembinaan Santri
Proses menjalankan pembinaan santri di pondok pesantren Yasrib Soppeng
mengalami berbagai hambatan atau kesulitan dan tantangan. Disamping itu, ada pula
beberapa hal yang memudahkan pengurus dalam memberikan pelajaran bagi para
santrinya di pondok pesantren Yasrib Soppeng ini. Setelah penulis melakukan
penelitian dilapangan.
1. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Santri
a) Bahasa
Berdasarkan dari hasil observasi penulis mengenai komunikasi anatarpribadi
yang digunakan pembina pada santri dengan menggunakan bahasa sehari-hari yaitu
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bahasa Indonesia dan terkadang menggunakan bahasa bugis. Karena santri memang
selalu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dan Bugis.
Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada narasumber mengenai bahasa
yang digunakan dalam sehari-hari, salah satu informan mengatakan :
“Dalam lingkungan pesantren santri menggunakan dua bahasa dalam sehari-
hari yaitu dengan menggunakan bahasa Indonesia dan Bugis, bahasa itu di
aplikasikan berbeda santri menggunakan bahsa Indonesia jika berada dalam
kelas dan jika diluar kelas kadangkala santri masih menggunakan bahasa
Indonesia meskipun dominan dengan bahsa Bugis”.22
Mencermati hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa bahasa sangat
penting digunakan dalam berkomunikasi terutama dalam pembinaan akhlak karena,
bahasa setiap orang berbeda-beda yakni ada yang menggunakan bahasa Indonesia,
bugis dan lain-lain.
b) Keaktifan Santri
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, dapat di
jelaskan bahwa santri yang senantiasa aktif dalam menjalani proses pendidikan baik
di lingkungan Pesantren. Mereka juga saling mendukung untuk tidak hanya berdiam
diri saja, namun juga mempelajari dan mengajarkan khutbah/ceramah sebagai bekal
nantinya ketika lulus. Selain itu, ada juga santri yang sudah menjadi alumni. Itu
merupakan keaktifan para santri yang dapat menjadi motivasi untuk santri lainnya
khususnya mereka yang di jenjang tingkat pendidikan di bawahnya.
Hasil wawancara penulis pada narasumber mengenai keaktifan santri di
pesantren, salah satu informan menguraikan:
22Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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“Di dalam lingkungan pesantren, kami melihat santri tidak hanya berdiam diri
saja ketika misalnya jam pelajaran telah usai mereka menyibukkan diri dalam
mempelajari ilmu agama yakni mengulangi pelajaran yang telah mereka dapat
seperti halnya dalam khutbah mereka berlatih namun, mereka tidak sendiri.
Mereka latihan bersama yakni saling menyemangati dan membantu satu sama
lain serta memberikan semangat kepada temannya.”23
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keaktifan santri sangat membantu dalam membentuk karakter pada diri santri.
c) Keaktifan Pembina
Berdasarkan dari hasil observasi, penulis dapat melihat bahwa pembina yang
berperan sebagai komunikator yang mempunyai latar belakang pendidikan yang
cukup tinggi sebagai contoh kepada santri, selain itu juga pembina yang membina
santri merupakan pendukung dalam proses komunikasi antarpribadi.
Mencermati hasil wawancara mengenai keaktifan pembina di dalam
pesantren, salah satu informan menguraikan bahwa:
“Pembina disini kak aktif dimana pembina berupaya  selalu mendorong kami
agar menjadi aktif, selebihnya diserahkan kepada santrinya bagaimana kami
dapat mengubah perilaku.”24
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat kita lihat keaktifan seorang
Pembina dalam membina terhadap santri sangatlah penting untuk membentuk
karakter terhadap diri santri.
23H. M. Taslim (32 tahun), Pembina Pesntren Yasrib, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
24Nustatul Jannah (17 tahun), Sekretaris Osis, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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d) Keterbukaan Pembina
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilihat oleh penulis yakni pembina
selalu berupaya untuk selalu mengontrol terhadap permasalahan yang dihadapi santri
di pondok pesantren. Dan juga adanya arahan pembina pada santri agar melakukan
konsultasi masalah pribadi maupun masalah akademik kepada pembina apabila santri
mengalami kesulitan dalam hal apapun, karena pembina memahami psikologi yang
tentunya membutuhkan bimbingan, nasehat, motivasi dari pembina.
Mencermati hasil wawancara pada keterbukaan pembina kepada santri, salah
satu informan mengatakan :
“Disini kak pembina selalu melakukan pemantauan secara terus-menerus,
memberikan arahan, motivasi, mengajar dan memberikan bekal pengetahuan
baik itu seputar keagamaan ataupun pengetahuan yang seharusnya di miliki
oleh seorang santri.”25
Berdasarkan hasil wawancara di atas kita dapat melihat dari keterbukaan
Pembina sangat dibutuhkan dalam proses pembinaan pada santri. Karena, kita tidak
dapat mengetahui permasalahan santri jika tidak melakukan pemantauan ataupun
pengawasan pada santri.
2. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Santri
Dalam proses pembinaan santri, ada beberapa hambatan yang ditemui oleh
para pembina maupun para santri tersebut. Beberapa faktor penghambatnya
diantaranya adalah:
25Haidar Ali (16 tahun), Ketua Osis Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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a) Latar belakang pendidikan keluarga santri
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis. Maka, penulis
dapat menjelaskan bahwa santri yang mondok di Pesantren Yasrib Soppeng
mempunyai latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Santri yang berasal dari
keluarga yang keras karena dibarengi dengan pendidikan yang hanya sebatas SD
ataupun tidak ada sama sekali maka itu akan juga mempengaruhi sifat mereka
terlebih dalam keluarga, serta orang tua yang tegas maka otomatis mereka juga akan
memiliki sifat yang demikian karena setiap harinya sebelum mereka mondok di
Pesantren selalu disuguhkan dengan kehidupan yang demikian. Jadi, secara otomatis
sikap tersebut akan mereka bawa ke dalam lingkup Pesantren.
Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap latar belakang pendidikan
keluarga santri, salah satu informan mengatakan:
“Disini kami agak kesulitan dalam membina santri apalagi santri yang
memiliki latar belakang pendidikan keluarganya yang kurang baik apalagi jika
dalam keluarganya kurang memahami akan pembinaan akhlak pada anak,
karena santri yang tadinya berasal dari keluarga tersebut akan membawa sifat
ataupun perilaku yang biasanya mereka hadapi dalam keluarganya kedalam
pesantren.”26
Mencermati hasil wawancara di atas dapat menjelaskan mengenai latar
belakang pendidikan keluarga santri sangatlah berpengaruh pada proses pembinaan
akhlak pada diri santri. Hal itu dikarenakan santri yang hendaknya mondok di
pesantren yang tadinya berasal dari keluarga yang berwatak keras akan dibawa pula
ke dalam pesantren.
26Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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b) Latar belakang santri masuk ke Pesantren
Berdasarkan hasil dari observasi penulis mengenai latar belakang santri masuk
ke pesantren dapat dijelaskan bahwa bawaan santri dari luar lingkungan pondok
pesantren yang akhirnya mempengaruhi dan membawa dampak negative di
lingkungan pondok pesantren, karena ketika pembina melakukan proses komunikasi
dengan santri, namun perilaku santri yang tidak mau mendengarkan instruksi
pembina dapat menyebabkan komunikasi menjadi terhambat. Hal ini dikarenakan
setiap santri memiliki watak yang berbeda-beda yang satu dengan yang lainnya. Ada
yang lembut dan gampang untuk diarahkan dan ada juga yang sulit untuk diarahkan.
Santri yang termasuk dalam kategori lembut cukup satu kali diarahkan sudah patuh
terhadap apa yang disampaikan oleh pembina, namun sebaliknya santri yang
memiliki watak yang keras tidak cukup kalau hanya satu kali saja tapi harus berkali-
kali dan berulang kali.
Disamping itu, ada juga santri yang memiliki sifat yang manja. Santri yang
lulusan SMP dan baru pertama kali berpisah dengan orang tua mereka akan lumayan
susah untuk beradaptasi dengan lingkungan pesantren. Karena dalam menjalani
kehidupan di pesantren, santri pada umumnya harus mengurus sendiri keperluan
sehari-hari mereka. Santri dituntut untuk bisa hidup mandiri. Akan tetapi kebanyakan
dari mereka khusunya santri memiliki sifat yang manja. Dengan demikian seorang
pembina harus bisa memberikan perhatian penuh kepada mereka agar santri tersebut
bisa mandiri dan bisa betah tinggal di Pesantren.
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Mencermati hasil wawancara penulis pada latar belakang santri masuk ke
pesantren, salah satu informan mengatakan:
“Setiap manusia tentulah memiliki watak yang berbeda sama halnya dengan
santri yang memiliki karakter yang berbeda pula, dimana ada santri yang
memiliki karakter yang lembut bahkan ada yang sebaliknya dan itu semua
dikarenakan bawaan santri dari luar lingkungan pesantren yakni pergaulan
mereka yang sebelumnya belum berada dalam pesantren dibawa ke
pesantren.”27
Berdasarkan hasil wawancara di atas kita dapat melihat bahwa karakter
seseorang itu berbeda-beda. Hal ini perlu kita perhatikan terutama pada santri jika
ingin proses pembinaan akhlak santri tercapai maka seorang Pembina haruslah bisa
mengetahui watak santrinya.
c) Keterpaksaan santri masuk ke Pesantren
Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan penulis. Penulis dapat
menjelaskan bahwa kebanyakan santri yang mondok di pesantren memiliki alasan
yang beragam untuk masuk di pesantren. Tidak jarang santri yang mondok di
pesantren karena atas kehendak atau keinginan mereka sendiri, akan tetapi
kebanyakan dari mereka yang mondok adalah atas kehendak atau keinginan dari
orang tua mereka. Alasan ini juga akan mempengaruhi interaksi komunikasinya
dengan pembina. Pada umumnya santri yang sukarela masuk di Pesantren akan lebih
mudah untuk berinteraksi dengan pembina, begitupun sebaliknya.
Menurut hasil wawancara penulis mengenai keterpaksaan santri masuk ke
pesantren, salah satu informan mengatakan:
27Husaini (30 tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wawancara, Soppeng, 7 Oktober 2018.
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“Saya pribadi kak, masuk ke pesantren karena perintah dari orang tua, mereka
mengatakan pesantren baik dalam menuntut ilmu apalagi dalam pembentukan
karakter dibandingkan dengan sekolah yang sederajat dengan pesantren.”28
Berdasarkan hasil wawancara di atas kita dapat melihat bahwa kebanyakan
dari santri yang hendaknya masuk ke pesantren karena, disebabkan keterpaksaan
yang dimana santri di perintahkan oleh orang tuanya untuk melanjutkan pendidikan
di pesantren.





Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, penyajian data dan
pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembina dapat menerapkan komunikasi antarpribadi dalam pembinaan santri.
Karena mereka memperhatikan aspek-aspek penting yang harus ada dalam
komunikasi antarpribadi yaitu: (1) keterbukaan ini lebih menekankan upaya
santri untuk terbuka dalam segala hal (2) empati yaitu kemampuan pembina
dalam memahami dan merasakan sesuatu yang di alami oleh santri-santrinya
(3) sikap mendukung satu sama lain dalam segala hal baik hambatan yang
dihadapi ataupun motivasi yang dia miliki dalam pesantren (4) sikap positif ini
lebih menekankan upaya pembina dengan santri untuk dapat menghargai orang
lain agar dalam kesehariannya berjalan dengan baik (5) kesetaraan ini lebih
menekankan pembina dalam memberikan pembinaan kepada santri tidaklah sama
kepada setiap individu.
2. Dalam pembinaan santri yang dilakukan oleh pembina, pembina menghadapi
hambatan dalam menerapkan komunikasi antarpribadi yaitu : (1) latar belakang
pendidikan keluarga santri yang berbeda-beda. (2) latar belakang santri masuk ke
pesantren yakni santri yang memiliki watak yang berbeda-beda yang satu dengan
yang lainnya. (3) keterpaksaan santri masuk pesantren, santri mondok di
pesantren meiliki alasan yang beragam untuk masuk di pesantren. Adapun
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Pendukung yang dihadapi pembina yaitu : (1) Bahasa yang digunakan di
lingkungan pesantren yakni mereka menggunakan dua bahasa yaitu bahasa
Indonesia dan bugis (2) keaktifan santri yang senantiasa menjalani proses
pendidikan baik di lingkungan pesantren.(3) keaktifan pembina yang senantiasa
membina santri serta memberikan motivasi pada santri baik yang berprestasi
ataupun yang tidak. (4) keterbukaan pembina yang berupaya untuk selalu
mengontrol santri dalam segala aktifitas di lingkungan pesantren baik terhadap
permasalahan yang dihadapi santri di pondok.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis merumuskan implikasi hasil
penulisan, komunikasi antarpribadi antara pembina dengan santri dalam pembinaan
santri di Pondok PesantrenYasrib Soppeng sebagai berikut:
1. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat menciptakan
generasi yang bukan hanya memiliki prestasi yang gemilang, tetapi di samping
itu memiliki perilaku yang baik. Memang sulit untuk menciptakan generasi
seperti itu, mengingat latar belakang santri yang berbeda. Untuk menciptakan
generasi seperti itu maka para pembina sangat dibutuhkan dalam pembinaan
santri yang berwawasan luas dan perilaku yang baik.
2. Peran pembina sangat besar dalam menciptakan santri yang mampu di segala
bidang dan berakhlak mulia, mulai dari mengajarkan mereka dalam segala
pelajaran sampai memberikan teladan yang baik. Sehingga penulis
mengharapkan agar pembina lebih meningkatkan dan bersemangat dalam
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mengajari santri, sehingga tidak terjadi kemunduran di kemudian hari. Peran
pembina dengan menggunakan komunikasi antarpribadi pada santri dinilai
berjalan dengan baik, sehingga melalui penelitian besar harapan penulis untuk
keberlanjutan proses pembinaan menggunakan komunikasi antarpribadi ini.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBINA
1. Sebagai Pembina, apa harapan Ustadz kepada Santri dalam pembinaan santri?
2. Harapan orang tua memasukkan anaknya kepondok tertentu untuk membina
perilaku yang baik, sebagai pembina apa saja yang Ustadz perhatikan untuk
mebina santri?
3. Bagaimana cara Ustadz membina Santri agar disiplin mengikuti aturan
diPondok Pesantren Yasrib?
4. Jika ada Santri yang melanggar atau kurang disiplin, bagaimana sikap Ustadz
sebagai Pembina? Apakah ada sanksi? Sanksi apa yang diberikan?
5. Apakah cara Ustadz membina Santi sama secara keseluruhan? Jika ada yang
manja, malas, bagaimana cara anda membinanya?
6. Apa hambatan dan pendukung yang Ustadz temui ketika membina pada
Santri?
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SANTRI
1. Apa motivasi adek mondok di Pesantren Yasrib?
2. Bimbingan dalam hal apa saja yang adek dapatkan dari Pembina?
3. Bagaimana cara Pembina menasehati anda?
4. Apakah adek pernah meminta nasehat kepada Pembina secara personal?
Apa yang adek peroleh?
5. Bentuk pembinaan apa yang adek dapatkan apabila tidak menaati
peraturan Pesantren?
6. Apakah adek merasa ada perubahan secara personal apabila adek
dinasehati oleh Pembina? Mengapa?
7. Apakah pembina membimbing yakni memberikan nasehat secara merata
atau adil kepada semua santri ?
8. Bagaimana hubungan adek terhadap sesama santri dalam berkomunikasi?
ST]RAT KETERANGAN WAWANCARA







: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: Penerapan Korn$nikasi Antarpribadi dalam







I lr€rr?!i r: !g{
Pekerjaan : hcsfurwa 6tr
Dengan ini rnenyatakan bahwa masing-masing pihak (Peneliti dan
;^f^**-i +^l-'n o^--aj.^l-nn\.-^^^nl-^+n * A-l^* F^6+^-^ 
".^t.a' .'o-'.:,;:u;:..*;./ r*;s;r .-i-trO**...,:.t- (--,.+I-4j.$+uj; !ia.:-.'.!;-B J!;r;.i ' -1"-*.ig, i.+t!++ J+i.tt
telah ditentukan sebelumnya terhitung dari bulan September sampai Oktober 2018
yang disesuaikan dengan kondisi dan kesediaan waktu informan. Demikian
I'at^-crcn rrq\r246.+4?^ :*: 44-,4 L^;l-44 





SUK{T KETERANG AN WAWAN CARA










: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: Penerapan Komunikasi Antarpribadi dalam




: Pe\alar lbunaol^'ra OJis
Dengan ini menyatakan bhwa rnasing-masing plhak {Percliti dan
;-*.*--\ +oj-l' **--'J^;r^a I'*oalml-**+n lrqrr"er o* 
'l-l^* ?&+qnft 'ool'+', -,--*ii;i-r;: i:;#:ii :!+is:; ;!tt;i;iia*.::-*i: *a+**,*;i*iauai;i. q{a--1;i!a;re !i*.s,!i i*.iia::t3 tii;*a{+ 
.jisiit)
telah ditentukan sebehmrnya terhitung dari bulan September sampi Oktohr 2018
yang disesuaikan dengan ka*disi &n k€s€dia** wak*u informsr. kmikian
l.^+^---*- ;-.' 
-*-:^ l*-;l---.ra*.rl. 




F \-{oJ F o hti'"^' Ao
SUR,dT KETtrR.dNGAN WAWANCARA








. Komunikasi dan Penyiaran Islarn
: Fenerapa* Kornrmikasi Antsrpribadi dalam




SURAT KETE RANG AN WAWAI{CARA










: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: Penerapan Komunikasi Antarpribadi dalam
D..al.iaoaa ri l-hlol' q^-ti r{; D^-J^l- Dcnon*ron! +rrr.?d.4!l ! d*c*.s4 L&ar# 4 qr . Val@4 { UJ4rl{r vti
Yasrib Soppeng
: Abh)nnula ?-a$aTars-e IJ
: i3 rnlr,q r
, ?p.\riJqrhrr-rna / S ^ nh / Ksm n flsis
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak {Peneliti dan
inf.*m\ )nlnl+ nnnmJ^l-.+'f-n-m$-o*rn rle'..6n.-tr ,l.l-* 
"qion+ ,.-t-i" ,,.la^l..tvt.t.4.tl +.*a....k..tis{gG:.. e+L+l#:\4ei4 rl4.l*fd*ad rGdsrr. r+t.#.itf fcqa+g Jsaab
telah ditentukan sebeh.unnya terhitung dari bulan September sampai Oklober 2018
yang disesuaikafl dengan kondisi dan kesediaan wakru informffn. Demikian
lrat,*oa,ma rr-lr''ndffi ;-; .-r.- t^;1.^6 tm*trl. ;l;*,-^1,:^- .^Lo,-i*^-- 




SURAT KET.ERANGAN WA\ryAN CARA











: Kornunikasi dan Penyiarau Islam
: Pererapn Ko'rnunikasi A*tarpribadi dalam




: K€?ALa trtTs. Pf- Yfffrt} LdpAJur.rC
Dengan ini menyatakan bah*a rnasing-mesing l*hak {Peneliti dan
i-f+m^a'r +^l^L re^-.-J-i--- l:oc+eal-c++a !r'nrro€^^-- + j+l+a qaa*aa*.r"-!-+r' .'---
telah ditentukan sebelurnnya terhitung dari bulan sampi Oktober 2018
yang disesuaik*n &ngan kondisi dan kesediaan waktu i*forman. Demikian
l.a+arna*nn ;*; 
--."- 
l,-lii.*fr,,rd.,ir *i*,-*1.^- .^l.-*;*^*^ *^.i-,,-

















: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: Perrcrapan Kornunikasi A$tarpribsdi dalam
9+=bi:':*:: nki:!:!r Sl.H di P+n**ir Fr:=:F*en
Yasrib Soppeng
: h, V .?tvtn
: )L biwv
Qcr,A;u QAnfrzaa @f-rg
De*gm ini rne,nyatakan bhrrra masiag-masing Fihak {Percliti dan
;-f.'*4-i +-l*'r *--- *.1*t.*- l------l-^+- 
- 
't^l^* raa:.na*.-'^l.r' "^a*::i:v!1:.Gr.l 1+-1+rt i:r+i!b+ii+:!+i: t:'+r:i.lJat!++=! f.+riJ;-is i+;iit;:ir, :;-i:a+ j;iie
telah direntukan sebelumnya terhitmg dari'bulm Saptember smrpi Oktober 2018
yang disesuaika:r de*gan kondisi &n kesadiaan walrtu inf,smerr. Demikian
l-^+-*-*- ;*; 
-*.,^ t,--;1,^- ,,**",1" *i*,-*1"** .^L^.*:*^-^ *--+,-,,^















: Komunikasi dan Penyiaran Islam
: Penerapan Kemuaikasi A*tarpribadi dalam





: Sanln / K4ua Osl(
Dengan ini menyatakan bahwa rnasing-ausing pihak {Peneliti dan
j*f**^-'. +-1-i. *^*--ri^l-^* Ira-^*n1.-+^n 11'4r!4ara* J-l-* +aaf^a,: 
'-' 
t-+" 
"^-'._ri1r,.4-_--!' ***.";-.. E_-+_,i.;rrdru +r.!x!s 
-*."i$."€ 
".+,-++ js;,b
telah ditentukan sebelumnya te*itung dari bulan Septanber sampai Oktober 2018
yang disesuaikan dengan koadisi dan kesedi*an waktu informan. Dernikian















: Komunikasi danPenyiaran Islam
: Penerapn Komunikasi Antarpribadi dalam
Fenbina*n Ai;hlak Santri Ci Prndclr Fssantre:1
Yasrib Soppeng
: t.lusto tul ganno h
: tT tbn
: Sontn*oh / tel.t"funo On.r
fr
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (?eneliti dan
i-{.^*-*1 *ol-k *,s*-J*!.a* I.o+onai-q*as rrf6.r'o*-{-^ r{^l^* *en*cns r.'ol-'*r, 
"^-*rrt!urrrrgr:.t !v14r+ rirvlr6s**Trr ravfbP+rlpslt rYdYr4rrLs t!rIlsrraj +?+rt!* J4rr5
telah ditentukan sebelilmnya terhitung dari bulan September sampai Oktober 2018
yang disesuaikan dengan kondisi dan kesediaan waldu informan. Demikian
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Denqan 'hormat disampaikan bahwa mahasiswa UIN Alauddin Makassar yang
















Bennaksud melakukan penelitian t|* rangka menyllli:r :;kripsi yangberjud'l
"feranan Komunikasi Antarpribadi dalarrr p"embinaan Akhlak Santri di pondokPesantren Yasrib soppengl sebagai salah satu syarat untqk memperoleh gelarSarjana. -r -
Dosen pembimbing : 1. Dr. Arifuddin Tike, M.Sos.I
2.Dra. Asnl Djamereng, M.Si
untuk maksud tersebut kami mengharapkan kiranya mahasiswa yangbersangkutan dapat diberikan izin untulimengadakan penelitian dari tanggal lTSeptember 2018 s/ d 17 Oktober 2018.





Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai) Laporan
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PEMERINTAH PROVINSI SUI-AWESI SELATAN
DINAS PEHANAilAiI iIIODAL DAN PELAYAI{AN TERPADU SATU HHTU
BIDANG FENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
Noms :529$$.OllPTSpr2O18 KepadaYth.
Lampiran : BuPatisoPPeng
Perihal : lzin Penelitian
di-
TemBat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Nomor
: B-3568/DU.l/T1.00/0812018 tanggal 14 Agustus 2018 perihaltersebut diatas, mahasiswalpeneliti dtbawah ini:
Nama : HASNAWATI
NomorPokok .50100114001
Program Studi : Komunikasidan Penyiaran lslam
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)
Alamat : Jl. H.M.Yasin Limpo No. 36, Samata
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skipsi, dengan
judul 
.
'' PERANAN KOMUNIKASIANTARPRIBADI DALAM PEMBINAAN AKHI.AK SANTRI DI PONDOK
PESANTREN YASRIB SOPPENG *
Yang akan dilaksanakan dari : 1gl. 17 September s/d 17 Aktober 2A18
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestrnya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 20 Agustus 2018
A.n. GUBERNUR SULAWESI SEI-ATAN
KEPAI-A DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU.PRO.VINSI SULAWESI SELATAN
$elaku Adrninistfator Pelayanan Perizinan Terpadu
\, : ':r l
': 
' A;kl-:YAu!N, SE-, MS.
Peingkaf': Pembina Utama Madya
Nip: 19610513199002 1 002
Tembusan Yth
1- Dekan Fak. Da{o&sh de$ }to{rrunikasa Uti.t A}euddin i.tekassar di Mekassan
2. Pertingga|,
SIMAP PTSP 21492418
Ddl\r1l't r'r ln rlr r'r td t! ttr r'r Fr ttr Fr tlr lrr ttr tl
sRN CO0002976
PEMERINTAH KABUPATEN SOPPENG
DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.. Saluungo No, 2 Tlp. UE4 - 23743 |Yatansappmg 90t12
IZIN PENELITIAN
Nomor : 338/ IP/ DPM-PTSP/IX/ 2018
DASAR 1. SUrAt PETMOhONAN HASNAWATI
2. RCKOMCNdAS| dATi BAPPELITBANGDA




KOMUilIKASI DAN PENYIARAN IST-AM
SOPPENG
melaksanakan Penelitian rjalam Kabupaten Soppeng dengan keterangan sebagai
berikut :
]UDUL PENELITIAN : PENERAPAN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI DALAM PEMBINAAN
AKHLAK SAI{TRI DI PONDOK PESAilTREN YASRIB SOPPENG
LOKASI PENEUTIAN : SOPPENG
]ENIS PENELTNAN : KUALITATIF
LAMAPENELITIAN:17September2018s.d17oktober2o18
a. Izin Penelitian berlaku selama penelitian berlangsung
b, Izin ini clapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan
Ditetapkan di : WatansoPPeng
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-!.]''
Biaya: Rp. 0100
: 19621012 198503 1 027
YAYASAN PERGURUAN ISTAM BEOWE
PONDOK PESANTREN YASRIB LAPAIUNG WATANSOPPENG
MADRASAH TSANAWIYAH
STATUS ! AKREDITASI B
NOMOR : A/E/IV/MTs/0006196
Alumat : Jl. Pesantren Lapajungifo.8 (,0484) 23123/Hf'085242057655 Wutansoppeng90S5l
E-Mai I : mtsyasrib@vahoo.com
SURAT KETERANGAI\ SELESAI PENELITIAN
Nomor :MTs. 2l )8.A7 I Ps-Ys lA50.Xl2Al8
Yang bertanda tangan dibawah ini :
















Komunikasi dan Penyiaran Islam
UIN Alauddin Makassar
Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
oPenerapan Komunikasi Antarpribadi dalum Pembinsan Akhlak Santri di Ponrlok Pessntren
Yasrib Soppeng"
Sejak tanggal l7 September sld l7 Oktober 2018 dan telah membahas hasil penelitian dengan kami.
Demikian surat keterangan ini kami buat dan berikan kepada yang bersangkutan untuk digunakan
seperlunya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Suasana santri yang sedang menunggu belajar di depan kelas tiga
Suasana santri menyetor hafalan di rumah Tahfidz
Wawancara santri di rumah Tahfidzh Yasrib Soppeng
Suasana santri sedang belajar di dalam kelas
Informan santri pondok pesantrenYasrib Soppeng
Wawancara Haidar Ali (KetuaOsis) Madrasah Aliyah PesantrenYasrib
Soppeng
Wawancara santri PesantrenYasrib Soppeng Madrasah Aliyah
Wawancara Kepala Madrasah sekaligus pembina PesantrenYasrib Soppeng
Wawancara oleh Pimpinan Asrama Yasrib Soppeng
Wawancara Ketua Osis MTS Pesantren Yasrib Soppeng
Gambar Pesantren  MTS Yasrib Soppeng
Gambar MTS Pesantren Yasrib Soppeng
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Skripsi yang berjudul”Penerapan Komunikasi Antarpribadi
dalam Pembinaan Santri di Pondok Pesantren Yasrib
Soppeng” disusun oleh Hasnawati, lahir di Kawarang, 24
Agustus 1995. Penulis adalah anak kedua dari empat
bersaudara buah hati dari Ayahanda Muh. Saing dan Ibunda
tercinta Suriani. Memulai pendidikan pertama di SD Negeri
63 Kawarang dan dinyatakan lulus pada tahun 2008. Kemudian di tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 3
Panincong dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2011. Pada tahun yang sama
penulis melanjutkan pendidikan di MAN Marioriawa dan lulus pada tahun 2014,
kemudian pada tahun yang sama melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam dan menyelesaikan studi pada tahun 2018.
Selama kuliah juga, penulis bergabung di HMI, MPM, HTI dan Tapak Suci.
Masa pendidikan di bangku kuliah dihabiskan dengan butuh pengorbanan dan
perjuangan, karena penulis yakin kesuksesan merupakan sebagian dari proses,
keinginan terbesar dalam hidupnya adalah membahagiakan orang tua dengan
melakukan yang terbaik hingga akhir hayatnya dan bisa berguna buat orang lain.
